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PENGARUH METODE PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN 

MEDIA PAPAN KOORDINAT KARTESIUS TERHADAP KEMAMPUAN 

PENALARAN MATEMATIS SISWA KELAS VIII DI MTs AL 

ASY’ARIYAH KABUPATEN PEMALANG 

 

Oleh: 

Balya Abil Abbas 

NIM. 1717407040 

 

Abstrak: Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan menganalisis, 

menggeneralisasi, mensintesis atau mengintegrasikan, memberikan alasan yang 

tepat, dan menyelesaikan masalah tidak rutin. Metode Pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media papan koordinat kartesius diperlukan dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh metode pembelajaran problem based learning berbantuan 

media papan koordinat kartesisus terhadap kemampuan penalaran matematis siswa 

di MTs Al Asy’ariyah Kabupaten Pemalang sebanyak 68 siswa. Penelitian ini 

merupakan penelitian Quasi Eksperiment dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 

dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Al Asy’ariyah Kabupaten 

Pemalang. Sampel dari penelitian ini adalah kelas VIII B yang berjumlah 35 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A sebanyak 33 siswa sebagai kelas kontrol. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes untuk 

mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa. Berdasarkan hasil uji N-Gain, 

diperoleh hasil bahwa kelas eksperimen tergolong dalam kategori tinggi dengan 

rata-rata-rata sebesar 0,79. Sedangkan kelas kontrol tergolong dalam kategori 

sedang dengan rata-rata sebesar 0,62. Dengan hasil perolehan nilai rata-rata N-Gain 

kelas eksperimen yang lebih besar dari rata-rata N-Gain kelas kontrol, maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode problem based learning berbantuan media 

papan koordinat kartesius berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis 

siswa kelas VIII di MTs Al Asy’ariyah Kabupaten Pemalang 

 

Kata kunci: Kemampuan Penalaran Matematis, Media Papan Koordinat Kartesius, 

Metode Pembelajaran Problem Based Learning 
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THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING METHOD ASSISTED BY 

CARTESIAN COORDINATE BOARD MEDIA ON MATHEMATICAL 

REASONING ABILITY OF CLASS VIII STUDENTS AT MTs AL 

ASY'ARIYAH PEMALANG REGENCY  

By: 

Balya Abil Abbas 

NIM. 1717407040 

  

Abstract: Mathematical reasoning ability is the ability to analyse, generalise, 

synthesise or integrate, provide appropriate reasoning, and solve non-routine 

problems. Problem-based learning method assisted by cartesian coordinate board 

media is needed to improve mathematical reasoning ability. This research aims to 

analyse the effect of problem-based learning method assisted by cartesian 

coordinate board media on students' mathematical reasoning ability at MTs Al 

Asy'ariyah Pemalang Regency as many as 68 students. This research is a Quasi 

Experiment research with a quantitative approach, The population of this research 

is class VIII students of MTs Al Asy'ariyah Pemalang Regency. The sample of this 

study was class VIII B with 35 students as the experimental class and class VIII A 

with 33 students as the control class. Data collection in this research used test 

instruments to determine students' mathematical reasoning skills. Based on the 

results of the N-Gain test, the results showed that the experimental class was 

classified in the high category with an average of 0.79. While the control class is 

classified in the medium category with an average of 0.62. With the results of the 

acquisition of the average N-Gain value of the experimental class which is greater 

than the average N-Gain of the control class, it can be concluded that the 

application of problem-based learning method assisted by cartesian coordinate 

board media has an effect on the reasoning ability of students in class VIII MTs Al 

Asy'ariyah Pemalang Regency. 

Keywords: Cartesian Coordinate Board Media, Matematical Reasoning Ability, 

Problem Based Learning Method.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu bangsa berbanding lurus dengan sumber daya manusia 

yang unggul. Tidak heran, jika suatu bangsa ingin mengejar ketertinggalan dari 

negara-negara lain, sektor pendidikan harus menjadi perhatian utama. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.1 Melalui pendidikan, segala bentuk 

kecerdasan dalam diri setiap manusia dapat diasah. 

Matematika merupakan ilmu yang memiliki peranan penting dalam 

kehidupan manusia, implementasi matematika dalam kehidupan tidak hanya 

untuk menghitung dan mengukur, lebih dari itu, matematika bisa digunakan 

sebagai sarana bagi seseorang untuk dapat mengambil suatu kesimpulan yang 

logis maupun sistematis terhadap suatu hal dengan menggunakan penalaran. Hal 

ini menjadikan matematika sebagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah-

sekolah pada semua jenjang mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), sampai Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan persentase jam 

pelajaran yang paling banyak jika dibandingkan dengan mata pelajaran lain. 

Proses pembelajaran matematika sesungguhnya merupakan kegiatan interaksi 

antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru untuk 

mengklarifikasi pikiran dan pemahaman terhadap suatu gagasan matematika 

yang diberikan melalui pemikiran dan tindakan logis, kreatif, dan sistematis.2 

Tujuan mata pelajaran matematika di sekolah adalah untuk mempertajam 

penalaran siswa dalam menyelesaikan persoalan. Selain itu, matematika juga 

 
1 Zainal Aqib, Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Bandung: Yrama Widya, 

2009).hal. 11 
2 Tatang Herman, ‘Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa SMP’, Cakrawala Pendidikan, 1 (2007).hal. 43. 
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memegang peranan penting yang berkaitan dengan disiplin ilmu lain serta dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.3 

Berdasar pada keputusan kemendikbud tahun 2016, pembelajaran 

matematika kurikulum 2013 diharapkan mampu memenuhi beberapa 

kompetensi, salah satunya yaitu siswa mampu untuk melakukan penalaran 

matematis yag meliputi membuat dugaan dan memverifikasinya.4 Sejalan 

dengan hal tersebut, National Council of Teacher Mathematics (NCTM) pada 

tahun 2000 menyatakan bahwa, standar matematika sekolah meliputi standar isi 

(mathematical content) dan standar proses (standar processes). Standar proses 

meliputi pemecahan masalah, penalaran, keterkaitan, komunikasi, dan 

representasi.5 Kelima kemampuan tersebut merupakan kemampuan standar yang 

harus mampu dikuasai oleh siswa. 

Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan menganalisis, 

menggeneralisasi, mensintesis, atau mengintegrasikan, memberikan alasan yang 

tepat, dan menyelesaikan masalah tidak rutin.6 Adapun indikator kemampuan 

penalaran matematis yang digunakan dalam penelitian ini  adalah mengajukan 

dugaan, melakukan memanipulasi matematika, menyusun bukti, memberikan 

alasan terhadap kebenaran solusi, menarik kesimpulan dari suatu pernyataan, 

memeriksa keshahihan suatu argumen, dan menemukan pola atau sifat dari 

gejala matematika untuk membuat generalisasi.7 

Jika mengacu pada kompetensi mata pelajaran matematika yang 

diterbitkan oleh Kemendikbud pada tahun 2016 dan mengacu pada standar 

proses NCTM, maka penalaran matematis memiliki peranan penting dalam 

proses penyelesaian masalah matematika serta salah satu tujuan utama 

 
3 Ali Hamzah and Muhlisrarini, Perencanaan Dan Strategi Belajar Matematika (Jakarta: 

PT Rajagrafindo Persada, 2014).hal. 57 
4 Kemendikbud, Silabus Mata Pelajaran Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah 

Tsanawiyah (SMP/MTs (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).hal. 2 
5 (NCTM) National Council of Teachers of Mathematics, Principles and Standards for 

School Mathematics (Reston: VA: NCTM, 2000).hal. 29. 
6 Yudhanegara and Lestari, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung: Refika Aditama, 

2015). 
7 Sri Wardhani, Analisis SI Dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs Untuk 

Optimalisasi Pencapaian Tujuan (Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan Matematika, 2008).hal. 14 
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pembelajaran matematika di sekolah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

matematika dan penalaran merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan. 

Matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran dilatih dengan belajar 

matematika.8 Oleh sebab itu, kemampuan penalaran matematis merupakan salah 

satu kemampuan yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. 

Proses pembelajaran matematika harus lebih menekankan pada aktivitas 

penalaran, karena penalaran memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan 

pencapaian hasil belajar.9 Hal ini berarti, jika siswa memiliki kemampuan 

penalaran yang baik, maka hasil belajar juga akan meningkat. Kemampuan 

penalaran yang baik akan membantu siswa untuk mempermudah memahami 

materi yang diajarkan sehingga hasil belajar akan meningkat. 

Pada faktanya, kemampuan penalaran matematis siswa di Indonesia 

masih tergolong rendah. Berdasar survei dan penelitian, didapat bahwa salah 

satu alasan penyebab prestasi matematika rendah salah satunya adalah 

rendahnya kemampuan penalaran. Hasil tes Trends International Mathematics 

and Science Study (TIMSS) yang diselenggarakan oleh International 

Association of Education Achievement (IAEA) tahun 2011, indeks literasi 

matematika yang termasuk di dalamnya memuat kemampuan penalaran 

matematis  menyatakan bahwa siswa Indonesia memiliki tingkat kemampuan 

penalaran matematis yang rendah jika dibandingkan dengan negara-negara 

lain.10 

Berdasarkan hasil tes pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

siswa kelas VIII MTs Al Asyariyah Kabupaten Pemalang diperoleh bahwa 

tingkat kemampuan penalaran matematis siswa masih tergolong rendah, hal ini 

ditunjukkan dengan nilai rata-rata hasil tes yang di bawah kriteria ketuntasan 

 
8 Fajar Shadiq, Pemecahan Masalah, Penalaran Dan Komunikasi (Yogyakarta: PPPG 

Matematika, 2004). 
9 Listika Burais, ‘Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Dan Kemandirian Belajar 

Siswa Madrasah Tsanawiyah Melalui Model Discovery Learning’ (Universitas Syiah Kuala, 

2016).hal. 2 
10 (Puspendik) Tim Pusat Penelitian Pendidikan, Kemampuan Matematika Siswa SMP 

Indonesia Menurut Benchmark Internasional TIMSS 2011 (Jakarta: Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012).hal. 46 



4 

 

 

minimal (KKM) yaitu 53,3 dari skor maksimal 100. Keadaan tersebut diduga 

dipengaruhi juga oleh metode pembelajaran yang digunakan oleh guru, dimana 

guru masih menggunakan metode konvensional yaitu ceramah dan penugasan, 

dimana guru menjelaskan suatu materi sementara siswa mendengarkan, 

kemudian siswa diminta menanyakan hal yang belum dipahami dan dilanjutkan 

dengan penugasan. 

Berdasarkan keadaan yang telah diuraikan, maka mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis harus mendapat perhatian lebih 

dalam pembelajaran matematika. Untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

dibutuhkan metode pembelajaran yang dapat memfasilitasi proses berpikir 

siswa, proses bernalar dan sikap kritis siswa. Oleh sebab itu, diperlukan 

pembenahan pembelajaran matematika di sekolah dalam rangka melatih 

kemampuan penalaran matematis siswa. Salah satu metode pembelajaran 

matematika yang relevan dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

adalah metode pembelajaran problem based learning (PBL) atau disebut juga 

pembelajaran berbasis masalah. 

Pembelajaran problem based learning (PBL) dirancang untuk membantu 

siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan 

menyelesaikan masalah, dan keterampilan intelektualnya.11 Model pembelajaran 

ini juga mampu meningskatkan kemampuan penalaran matematis melalui 

penyelesaian masalah, karena siswa dilibatkan secara aktif dalam proses maupun 

perolehan hasil penyelesaian masalah. Dalam PBL, guru berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing dan mengarahkan siswa, dalam proses 

pembelajaran, siswa yang harus lebih aktif dalam menggali dan memecahkan 

masalah yang diberikan, sehingga daya nalar siswa dapat terasah saat proses 

pemecahan masalah. 

Selain pemilihan metode pembelajaran yang tepat, untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan, maka harus juga didukung dengan media 

yang efektif yaitu media yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan media 

 
11 Tina Sri Sumartini, ‘Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematika Siswa Melalui 

Pembelajaran Berbasis Masalah’, Jurnal Pendidikan Matematika, 5 (2015).hal. 2 



5 

 

 

yang tepat untuk mendukung isi pelajaran. Dalam hal ini, penggunaan media 

papan koordinat kartesius diduga mampu untuk memenuhi kriteria tersebut, 

karena penggunaan media papan koordinat kartesius akan meningkatkan 

antusias siswa untuk mengikuti proses pembelajaran yang nantinya akan 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang salah satunya yaitu 

kemampuan dalam bernalar.12 

Media papan koordinat kartesius adalah suatu bentuk alat peraga 

matematika yang berkonsep dasar pada sistem koordinat kartesius, dimana pada 

alat peraga tersebut terdapat dua sumbu utama yang saling tegak lurus yaitu 

sumbu x dan sumbu y. pada umunya sumbu x divisualisasikan dengan garis 

mendatar atau horizontal, sedangkan sumbu y divisualisasikan dengan garis 

tegak atau vertikal. Penggunaan media papan koordinat kartesius diduga akan 

menarik perhatian siswa karena siswa akan berperan aktif dalam memecahkan 

masalah yang diberikan dalam pembelajaran, media ini juga meletakkan dasar-

dasar yang konkrit sehinga mampu menguatkan pemahaman konsep materi yang 

diajarkan.13 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan pengkajian tentang ”Pengaruh Metode Problem Based Learning 

Berbantuan Media Papan Koordinat Kartesius terhadap Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa Kelas VIII di MTs Al Asy’ariyah Kabupaten Pemalang”. 

 

 

 

 

 

 
12 Dwiki Darmawan, ‘Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Penalaran 

Siswa’ (UMSU, 2018).hal. 23-24 
13  Moh. Syukur and Mohamad Faisal, ‘Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Antara Yang 

Menggunakan Media Papan Koordinat Kartesius Dengan Yang Tidak Menggunakan Media Papan 

Koordinat Kartesius Pada Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Trigonometri’ (IAIN Nurjati 

Cirebon, 2011).hal. 3 
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B. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah memahami maksud dari penelitian ini, perlu 

adanya penjelasan lebih spesifik mengenai judul penelitian. Hal ini 

dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahan dalam mengartikan istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini. Berikut penjelasan mengenai istilah-istilah 

pokok tersebut. 

1. Metode Problem Based Learning 

Metode pembelajaran adalah cara yang ditempuh guru untuk 

menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan dan mendukung bagi 

kelancaran proses belajar dan tercapainya prestasi belajar siswa. Metode 

pembelajaran berfungsi sebagai media transformasi pembelajaran terhadap 

tujuan yang ingin dicapai.14 Menurut Arends, Metode problem based learning 

(PBL) merupakan metode pembelajaran dimana siswa mengerjakan masalah 

yang autentik dan bermakna sebagai langkah awal untuk investigasi dan 

penyelidikan15. Adapun tahapan dalam metode problem based learning 

(PBL) adalah sebagai berikut:16 

a. Mengorientaikan siswa kepada masalah 

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

c. Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok 

d. Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

2. Media Papan Koordinat Kartesius 

Media papan koordinat kartesius adalah suatu bentuk alat peraga 

matematika yang berkonsep dasar pada sistem koordinat kartesius, dimana 

pada alat peraga tersebut terdapat dua sumbu utama yang saling tegak lurus 

yaitu sumbu x dan sumbu y. Pada umunya sumbu x divisualisasikan dengan 

garis mendatar atau horizontal, sedangkan sumbu y divisualisasikan dengan 

garis tegak atau vertikal. Karakteristik dari media papan koordinat kartesius 

 
14 Rusmono, Strategi Pembelajaran Dengan Problem Based Learning Itu Perlu: Untuk 

Meningkatkan Profesionalitas Guru (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2017).hal. 24 
15 Richard I. Arends, Learning to Teach (New York: McGraw-Hill, 2007).hal. 380 
16 Rusmono, Strategi Pembelajaran ... hal. 82 
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yaitu bersifat konkret, realistis dan dapat ditangkap indera.17 Berikut gambar 

dari media papan koordinat kartesius. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Media Papan Koordinat Kartesius 

Adapun pedoman penggunaan dari media papan koordinat kartesius 

yaitu dengan cara menempatkan pin yang sudah disediakan ke tempat titik 

koordinat yang sesuai dengan posisi yang telah ditentukan. Kemudian 

hubungkan antara pin yang sudah diletakkan dengan menggunakan benang. 

Setelah itu analisislah kedudukan pin satu dengan titik pusat ataupun dengan 

pin lain dengan cara menghitung perpindahan yang sudah ditandai dengan 

benang, serta analisislah hubungan antar garis yang terbentuk dari pin-pin 

yang sudah terpasang.  

 

 

 

 

 
17  Syukur and Faisal.hal. 3 
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3. Kemampuan Penalaran Matematis 

Matematika dan penalaran merupakan dua hal yang saling berkaitan, 

yaitu materi matematika dapat dipahami dengan penalaran, sedangkan 

penalaran diasah atau dilatih dengan belajar materi matematika. Penalaran 

matematis adalah kemampuan menganalisis, menggeneralisasi, mensintesis, 

atau mengintegrasikan, memberikan alasan yang tepat, dan menyelesaikan 

masalah tidak rutin.18 Berdasarkan uraian-uraian di atas, indikator 

kemampuan penalaran matematika yang digunakan dalam penelitian ini  

adalah sebagai berikut:19 

a. Mengajukan dugaan 

b. Melakukan manipulasi matematika 

c. Menyusun bukti, memberikan alasan terhadap kebenaran solusi 

d. Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan 

e. Memeriksa keshahihan dari suatu argument 

f. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh metode problem based 

learning berbantuan media papan koordinat kartesius terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa kelas VIII di MTs Al Asy’aryiah Kabupaten 

Pemalang?” 

 

 

 

 

 

 

 
18 Yudhanegara and Lestari, Penelitian Pendidikan ... hal. 85 
19 Wardhani, Analisis SI dan ... hal. 14 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk 

menganalisis apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran problem 

based learning (PBL) berbantuan media papan koordinat kartesius terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII di MTs Al Asy’aryiah 

Kabupaten Pemalang. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan referensi, 

terutama bagi guru matematika kelas VIII MTs mengenai alternatif 

metode pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan untuk 

dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Memberikan pengetahuan mengenai metode pembelajaran 

dan media pembelajaran yang bisa diaplikasikan untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 

2) Bagi Sekolah 

Penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk mempertimbangkan 

kebijakan yang berkaitan dengan penggunaan metode pembelajaran 

matematika guna meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

siswa. 

3) Bagi Siswa 

Menumbuhkan kemampuan penalaran matematis siswa 

4) Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan peneliti untuk memahami pengaruh 

penggunaan metode pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan media papan koordinat kartesius terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa. 
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E. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan proposal berjudul “pengaruh metode pembelajaran 

problem based learning berbantuan media papan koordinat kartesius terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII di MTs Al Asy’ariyah 

Kabupaten Pemalang” peneliti membagi sistematika kepenulisan yang bertujuan 

untuk memberi petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan 

dibahas dari judul sampai penutup serta bagian isi yang meliputi bagian 

awal,bagian isi,dan bagian akhir. 

Bagian awal skripsi meliputi Halaman Judul, Halaman Pernyataan 

Keaslian, Halaman Pengesahan, Halaman Nota Pembimbing, Abstrak, Motto, 

Halaman Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar 

Gambar, dan Daftar Lampiran 

Pada Bab I Pendahuluan mengenai hal-hal yang melatar belakangi 

dilaksanakannya penelitian. Termuat didalamnya yaitu: Latar Belakang 

Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, Kajian Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II Kajian Teori, pada bab ini dijelaskan kajin teori yang berkaitan dengan 

judul, yaitu: Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Based Learning 

Berbantuan Media Papan Koordinat Kartesius terhadap Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa Kelas VIII  di MTs Al Asy’ariyah Kabbupaten Pemalang. Bab 

III Metode Penelitian, memuat tentang cara-cara yang digunakan dalam 

penelitian dengan tujuan agar mendapatkan jawaban atas permasalahan yang 

peneliti terapkan. Pada bab ini, memua Jenis Penelitian, Tempat dan Waktu 

Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, dan Analisis Data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini berisi dijelaskannya 

secara rinci terkait dengan uraian penelitian yang berisi tentang hasil penelitian 

dan pembahasan. Bab V Penutup, pada bab ini memuat kesimpulan dan saran 

dari pembahsan tiap-tiap bab yag sudah dijelaskan pada bab sebelumnya dan 

juga menjadi jawaban atas masalah yang dirumuskan diawal, dan memberikan 

saran agar menjadi bahan masukan serta menjelaskan keterbatasan-keterbatasan 
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pada penelitian ini. Selanjutnya, pada bagian akhir penulisan penelitian berisi 

Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran, dan Daftar Riwayat Hidup. 



 

12 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Metode Pembelajaran Problem Based Learning 

a. Pengertian 

Pendapat menurut Arends, Metode problem based learning (PBL) 

merupakan metode pembelajaran dimana siswa mengerjakan masalah 

yang autentik dan bermakna sebagai langkah awal untuk investigasi dan 

penyelidikan20. 

b. Langkah-langkah 

Langkah-langkah metode pembelajaran problem based learning 

menurut Mohamad Nur adalah: 

1) Mengorganisasikan siswa kepada masalah 

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

3) Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok 

4) Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya serta pameran 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah21 

c. Kelebihan Metode Problem Based Learning 

1) Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk 

menemukan pengetahuan baru bagi siswa 

2) Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran siswa 

3) Membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan siswa untuk 

memahami masalah dunia nyata 

4) Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan 

bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan 

5) Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan 

mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan baru 

 
20 Arends, Learning to Teach ... hal. 380 
21 Rusmono, Strategi Pembelajaran ...hal. 82 
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6) Memberikan kesempatan bagi siswauntuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata 

7) Mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus belajar 

sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir 

8) Memudahkan siswa dalam menguasai konsep-konsep yang dipelajari 

guna memecahkan masalah dunia. 

d. Kekurangan Metode Problem Based Learning 

1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak memiliki kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahka, maka mereka 

enggan untuk mencobanya 

2) Untuk sebagian siswa beranggapan bahwa tanpa pemahaman mengenai 

materi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah mengapa mereka 

harus berusaha untuk menyelesaikan masalah yangs edang dipelajari, 

maka mereaka akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.22 

2. Kemampuan Penalaran Matematis 

a. Pengertian 

Menurut Gardner, penalaran matematis adalah kemampuan 

menganalisis, menggeneralisasi, mensintesis, atau mengintegrasikan, 

memberikan alasan yang tepat, dan menyelesaikan masalah tidak rutin.23 

b. Indikator 

Indikator kemampuan penalaran matematis menurut Peraturan 

Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengajukan dugaan 

2) Melakukan manipulasi matematika 

3) Menyusun bukti, memberikan alasan terhadap kebenaran solusi 

4) Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan 

5) Memeriksa keshahihan dari suatu argumen 

 
22 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Grup, 2011).hal. 95 
23 Yudhanegara and Lestari.hal. 27 
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6) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi24 

Sedangkan menurut Sumarmo, Indikator kemampuan penalaran 

matematis adalah sebagai berikut: 

1) Menarik kesimpulan logis 

2) Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat, dan hubungan 

3) Memperkirakan jawaban dan proses solusi 

4) Mengunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematis 

5) Menyusun dan mengkaji konjektur 

6) Merumuskan lawan, mengikuti aturan inferensi, memeriksa validitas 

argumen 

7) Menyusun argumen yang valid 

8) Menyusun pembuktian langsung, tak langsung dan menggunakan 

induksi matematis25 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini Indikator 

yang peneliti gunakan adalah: 

1) Mengajukan dugaan 

2) Melakukan manipulasi matematika 

3) Menyusun bukti, memberikan alasan terhadap kebenaran solusi 

4) Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan 

5) Memeriksa keshahihan dari suatu argumen 

6) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi26 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa 

1) Motivasi 

Motivasi diartikan sebagai suatu kondisi yang menyebabkan 

atau menimbulkan perilaku tertentu dan memberikan arah serta 

ketahanan pada tingkah laku tersebut. 

 
24 Wardhani, Analisis SI dan....hal. 14 
25 Sumartini, 'Peningkatan Kemampuan Penalaran...hal. 4 
26 Wardhani, Analisis SI dan.hal. 14 
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2) Sikap pendidik 

Sikap pendidik juga mempengaruhi kemampuan penalaran 

siswa. Sikap pendidik yang bersikap baik, penuh kasih sayang 

memungkinkan akan meningkatkan kemampuan siswa. Hal ini 

memungkinkan karena pada hakikatnya anak akan cenderung patuh 

pada pendidik yang bersikap baik. 

3) Lingkungan 

Lingkungan juga mempengaruhi penalaran siswa. Situasi 

lingkungan memungkinkan mempengaruhi proses dan hasil 

pendidikan. 

4) Metode dan media pembelajaran 

Metode dan media merupakan suatu komponen yang sangat 

penting dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan metode dan media 

disarankan agar interaksi yang berlangsung dalam kegiatan belajar 

mengajar tidak membosankan dan mampu merangsang siswa untuk 

lebih memperdalam materi yang diajarkan oleh guru.27 

B. Penelitian Terkait 

Penelitian yang peneliti lakukan bukanlah penelitian yang pertama kali 

dilakukan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penulis mengambil acuan dari 

penelitian sebelumnya yang menurut penulis relevan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Maulana Arafat Lubis dan 

Nashran Azizan yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran  Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika di SMP Muhammadiah 

07 Medan Perjuangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil 

belajar matematia siswa sebelum menggunakan model pembelajaran problem 

based learning, hasil belajar matematika setelah menggunakan model 

pembelajaran problem based learning dan untuk mengetahui apakah 

 
27 Dwiki Darmawan, ‘Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Penalaran 

Siswa’ (UMSU, 2018).hal. 23-34 
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penggunaan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Muhammadiah 07 Medan 

Perjuangan pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa, Hasil belajar matematika pada 

siswa kelas VII SMP Muhammadiah 07 Medan Perjuangan tahun pelajaran 

2018/2019 sebelum menggunakan metode pembelajaran problem based 

learning tergolong rendah. Hal ini terlihat dari persentase ketuntasan klasikal 

yang hanya sebesar 15,15% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 52,27. Setelah 

menggunakan model pembelajaran problem based learning pada siklus I terjadi 

terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa. Hal ini terlihat dari 

persentase ketuntasan klasikal dan nilai rata-rata kelas masing-masing adalah 

sebesar 60,60% dan 75,00. Kemudian terjadi peningkatan pada siklus II dengan 

perolehan persentase ketuntasan klasikal dan nilai rata-rata kelas sebesar 90,90% 

dan 87,57.28 Adapun persamaan penelitian rujukan dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti adalah sama-sama menggunakan metode pembelajaran 

problem based learning. Perbedaannya yaitu, pada penelitian yang dilakukan 

oleh Maulana Arafat Lubis dan Nashran Azizan variabel yang digunakan dalam 

penelitiannya yaitu hasil belajar matematika, sedangakan variabel yang akan 

ditelitii oleh peneliti yaitu kemampuan penalaran matematis siswa. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Moh. Syukur dan Mohamad 

Faisal pada tahun 2011 yang berjudul “Perbandingan Prestasi Belajar Siswa 

Antara yang Menggunakan Media Papan Koordinat Kartesius dengan yang 

Tidak Menggunakan Media Papan Koordinat Kartesius pada Pembelajaran 

Matematika Pokok Bahasan Trigonometri”, dari penelitian tersebut didapat 

kesimpulan bahwa penggunaan media papan koordinat kartesius  mampu 

meningkatkan prestasi belajar siswa, hal ini dilihat dari adanya perbedaan hasil 

prestasi belajar siswa antara yang menggunakan media papan koordinat 

kartesius dengan yang tidak menggunakan media papan koordinat kartesius.29 

 
28 Maulana Arafat Lubis and Azizan Nashran, ‘Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Di SMP Muhammadiah 07 Medan 

Perjuangan’, Jurnal Pendidikan, 2018. 
29 Syukur and Faisal., ‘Perbandingan Prestasi Belajar… 
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Adapun persamaan penelitian rujukan dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti adalah sama-sama menggunakan media papan koordinat kartesius. 

Perbedaannya yaitu, pada penelitian yang dilakukan oleh Moh. Syukur dan 

Mohamad Faisal variabel yang digunakan dalam penelitiannya yaitu Prestasi 

belajar siswa, sedangakan variabel yang akan ditelitii oleh peneliti yaitu 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Setyo Irawan pada tahun 2019 

yang berjudul Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas X Ditinjau dari 

Metakognitif Pada Pembelajaran Creative Problem Solving dengan Asesmen 

Kinerja terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Peneliti 

menyimpulkan bahwa model Creative Problem Solving terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa ditunjukkan dengan (1) proporsi ketuntasan hasil tes 

kemampuan penalaran matematis siswa dalam pembelajaran matematika dengan 

Creative Problem Solving dengan asesmen kinerja di kelas eksperimen dapat 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebesar >65 dan memenuhi 

ketuntasan klasikal yaitu sebesar >75%; (2) proporsi ketuntasan hasil tes 

kemampuan penalaran matematis siswa pada pembelajaran matematika dengan 

Creative Problem Solving di kelas eksperimen lebih besar dari proporsi 

ketuntasan hasil tes kemampuan penalaran matematis siswa pada pembelajaran 

matematika  di kelas kontrol; dan (3) rata-rata hasil tes kemampuan penalaran 

matematika siswa pada pembelajaran matematika dengan Creative Problem 

Solving di kelas eksperimen lebih dari rata-rata hasil tes kemampuan penalaran 

matematis siswa pada pembelajaran matematika di kelas kontrol.30 Adapun 

persamaan penelitian rujukan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah sama-sama menggunakan kemampuan matematis siswa sebagai variabel 

yang akan diteliti. Perbedaannya yaitu, pada penelitian yang dilakukan oleh 

Setyo Irawan menggunakan metode pembelajaran Creative Problem Solving, 

 
30 Setyo Irawan, ‘Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas X Ditinjau Dari 

Metakognitif Pada Pembelajaran Creative Problem Solving Dengan Asesmen Kinerja’ (UNNES, 

2019). 
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sedangakan metode pembelajaran yang dilakukan peneliti adalah Problem Based 

Learning 

C.  Kerangka Berpikir 

Kemampuan penalaran matematis sebagai variabel yang memiliki 

indikator sebagai berikut: mengajukan dugaan, melakukan manipulasi 

matematika, menyusun bukti, memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, 

membuat kesimpulan dari suatu pernyataan. Kemampuan penalaran matematis 

di MTs Al Asy’ariyah Kabupaten Pemalang masih tergolong rendah, hal ini 

ditunjukkan dengan hasil tes pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

siswa kelas VIII MTs Al Asyariyah Kabupaten Pemalang diperoleh bahwa 

tingkat kemampuan penalaran matematis siswa masih tergolong rendah, hal ini 

ditunjukkan dengan nilai rata-rata hasil tes yang masih di bawah KKM, yaitu 

53,3 dari skor maksimal 100. Dalam mengembangkan kemampuan penalaran 

matematis diperlukan metode yang tepat. Metode yang diduga tepat untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis adalah metode problem based 

learning. Dengan media problem based learning siswa dilibatkan secara aktif 

dalam proses maupun perolehan hasil penyelesaian masalah, dalam PBL, guru 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan mengarahkan siswa, dalam 

proses pembelajaran, siswa yang harus lebih aktif dalam menggali dan 

memecahkan masalah yang diberikan, sehingga daya nalar siswa dapat terasah 

saat proses pemecahan masalah. 

Langkah-langkah metode pembelajaran PBL adalah sebagai berikut: 

mengorganisasikan siswa kepada masalah, mengorganisasikan siswa untuk 

belajar, membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya serta pameran, menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. Salah satu langkah penggunaan metode PBL, 

tepatnya pada langkah kelima yaitu, menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah dapat meningkatkan indikator penalaran matematis, yaitu 

melakukan manipulasi matematika, menarik kesimpulan dari suatu pernyataan, 

memeriksa keshahihan suatu argumen, dan menemukan pola dan sifat dari gejala 

matematika, dan pada langkah ketiga yaitu membantu penyelidikan mandiri dan 
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kelompok mampu meningkatkan indikator kemampuan penalaran matematis 

yaitu, mengajukan dugaan.31 

Sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan penalaran 

matematis, metode pembelajaran dan sarana prasarana sangat berpengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis. Sarana dan prasarana 

dikenal dengan sebutan media atau alat bantu pendidikan. Dalam penelitian ini, 

media atau alat bantu yang digunakan berpa media papan koordinat kartesius. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
31 Desi Novelni and Elfia Sukma, ‘Analisis Langkah-Langkah Metode Problem Based 

Learning dalam Pembelajaran Tematik Terpadu di Sekolah Dasar Menurut Pandangan Para Ahli’, 

Journal of Basic Education Studies, 4 (2021).hal. 29 
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Berikut gambaran hubungan antara metode pembelajaran problem based 

learning berbantuan media papan koordinat kartesius dengan kemampuan 

penalaran matematis32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hubungan Metode PBL Berbantuan Papan Koordinat Kartesius 

dengan Kemampuan Penalaran Matematis 

 

 

 

 

 

 

 

 
32 Dwiki Darmawan, ‘Analisis Faktor-faktor…hal. 27 
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D. Rumusan Hipotesis 

Kajian penelitian ini adalah mengenai pengaruh metode problem based 

learning berbantuan media papan koordinat kartesius terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa Kelas VIII di MTs Al Asy’aryiah Kabupaten 

Pemalang. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

metode problem based learning berbantuan media papan koordinat kartesius 

terhadap kemampuan penalaran matematis siswa di MTs Al Asy’ariyah 

Kabupaten Pemalang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana cara 

melakukan pengamatan dengan pikiran yang seksama melalui beberapa langkah 

yang tersusun secara ilmiah untuk mencari, menulis, merumuskan dan 

menganalisis data agar dapat digunakan untuk menyusun sebuah laporan 

penelitian.33 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian kuantitatif 

eksperimen yang berguna untuk melihat dampak dari perlakuan khusus terhadap 

yang lain dengan situasi di bawah kendali. Desain yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah Quasi Experimental Design yang mana desain penelitian 

ini merupakan peningkatan dari True Experimental Design yang tidak mudah 

untuk diterapkan karena dirasa sulit untuk mendapatkan kelompok kontrol yang 

digunakan untuk penelitian. Pada desain penelitian ini, memiliki kelompok 

kontrol yang tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel 

luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.34 Pada penelitian ini 

dilakukan penelitian Quasi Experimental Design terkait pengaruh metode 

problem based learning berbantuan papan koordinat kartesisus terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII di MTs Al-Asy’ariyah 

Kabupaten Pemalang. 

B. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel 

Variabel penelitian yaitu suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya. variabel yang diteliti dalam penelitian 

ini adalah kemampuan penalaran matematis siswa.35 Adapun metode problem 

 
33 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Ed. Oleh Teddy Chandra (Taman Sidoarjo: 

Publishing, Zifatama, 2016).hal. 1 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015).hal. 77 
35 Sugiyono, Metode Penelitian....hal. 82 
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based learning berbantuan papan koordinat kartesius adalah sebagai 

treatment atau perlakuan. 

2. Indikator Variabel Penelitian 

Indikator penalaran matematis yang digunakan penelitian ini adalah: 

a. Mengajukan dugaan 

b. Melakukan manipulasi matematika 

c. Menyusun bukti, memberikan alasan terhadap kebenaran solusi 

d. Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan 

e. Memeriksa keshahihan dari suatu argumen 

f. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematika untuk membuat 

generalisasi 

C. Konteks Penelitian 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Al Asy’aryiah Kabupaten Pemalang, 

yang berlokasi di jalan Dk. Kreyo RT.01 RW.02 desa Gendowang, 

Kecamatan Moga, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. Penelitian ini sengaja 

dilakukan di MTs Al Asy’ariyah Kabupaten Pemalang karena belum ada 

penelitian terkait yang dilakukan di sekolah tersebut. Penelitian ini 

dilaksanakan pada kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. 

2. Populasi dan Sempel Penelitian 

a. Populasi Penelitian 

Populasi adalah sekumpulan individu yang mempunyai kualitas 

yang baik dan memiliki karakteristik yang khas.36 Popolasi merupakan 

wilayah generalisasi yang memuat subyek atau obyek yang memiliki 

kualitas baik dan memiliki sifat-sifat khusus yang ditentukan oleh peneliti 

yang akan diteliti dan ditarik kesimpulannya. Pada penelitian  ini, yang 

menjadi populasi penelitiannya yaitu siswa kelas VIII MTs Al Asy’ariyah 

Kabupaten Pemalang. 

 

 

 
36 Sugiyono, Metode Penelitian….hal. 80 
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Tabel 1. Jumlah Populasi Siswa Kelas VIII 

 

No. Kelas Jumlah 

1 VIII A 33 

2 VIII B 35 

JUMLAH 68 

 

b. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.37 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

memakai teknik sampling jenuh, dimana seluruh individu dari populasi 

digunakan sebagai sampel.38 Sampel dalam penelitian ini dibagi menjadi 

dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas yang 

bertindak sebagai kelas eksperimen adalah kelas VIII B, sedangkan kelas 

yang menjadi kelas kontrol adalah kelas VIII A. 

Tabel 2. Data Jumlah Sampel Penelitian 

No. Kelas Jumlah 

1 VIII A 33 

2 VIII B 35 

JUMLAH 68 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatakn beberapa data dan informasi yang diperlukan dalam 

penelitian ini, maka peneliti menggunakan teknik-teknik sebagai berikut : 

1. Tes 

Tes merupakan sekumpulan pertanyaan atau latihan serta perantara 

lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan ataupun bakat yang dimiliki oleh masing-masing individu atau 

 
37 Sugiyono, Metode Penelitian ....hal. 81 
38 Sugiyono, Metode Penelitian ...hal. 80 
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kelompok.39 Pada penelitian ini, tes yang dimaksud yaitu tes yang berkaitan 

dengan kemampuan penalaran matematis. Tes akan dilakukan pada dua kelas 

yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen, masing-masing kelas akan dikenai 

tes yang sama masing-masing sebanyak dua kali, yaitu pretest dan posttest 

dimana kedua tes tersebut berbentuk essay. Pretest dilakukan sebelum 

dilangsungkan proses pembelajaran, tujuannya yaitu guna mengetahui 

kemampuan penalaran matematika awal setiap siswa pada kelas tersebut. 

Sedangkan Posttest dilakukan setelah dilakukan proses pembelajaran, 

tujuannya yaitu untuk mengetahui metode pembelajaran yang digunakan 

terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa disetiap kelas. 

Berikut kisi-kisi soal pretest dan posttest tes untuk kemampuan 

penalaran matematis: 

Tabel 3. Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Kompetensi Dasar Indikator Penalaran No. Soal 

1. Menjelaskan 

kedudukan titik 

dalam bidang yang 

hubungannya 

dengan masalah 

kontekstual 

 

2. Menyelesaikan 

maalah yang 

berkaitan dengan 

kedudukan titik 

dalam bidang 

koordinat kartesius 

Mengajukan dugaan 
1,2,3,4, 

dan 5 

Melakukan manipulasi 

matematika 

1,2,3,4, 

dan 5 

Menarik kesimpulan, menyusun 

bukti, memberikan alaan terhadap 

kebenaran solusi 

1,2,3,4, 

dan 5 

Menarik kesimpulan dari suatu 

pernyataan 

1,2,3,4, 

dan 5 

Memeriksa keshahihan dari suatu 

argumen 

1,2,3,4, 

dan 5 

Menemukan pola atau sifat dari 

gejala matematis untuk membuat 

generalisasi 

1,2,3,4 

dan 5 

 

 

 
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2019).hal. 193 



26 

 

 

Tabel 4. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Indikator  

Kemampuan  

Penalaran  

Matematis 

Kriteria Skor 

Skor 

Maksima

l 

1. Mengajuka

n dugaan 

Siswa mampu menyatakan apa 

yang diketahui dan ditanyakan 

secara lengkap dan benar. 

3 

3 

Siswa mampu menyatakan apa 

yang diketahui dan atau 

ditanyakan secara benar namun 

tidak lengkap. 

2 

Siswa menuliskan yang diketahui 

dan ditanyakan tetapi salah. 
1 

Siswa tidak menyatakan apa yang 

diketahui dan ditanyakan. 
0 

2. Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Siswa mampu melakukan 

manipulasi matematika secara 

lengkap dan benar. 

6 

6 

Siswa mampu melakukan 

manipulasi matematika dengan 

benar namun tidak lengkap. 

3 

Siswa melakukan manipulasi 

matematika namun salah. 
1 

Siswa tidak melakukan 

manipulasi matematika. 
0 

3. Menyusun 

bukti, 

memberika

n alasan 

atau bukti 

terhadap 

kebenaran 

solus 

Siswa mampu menyusun bukti 

secara lengkap dan benar. 6 

6 
Siswa mampu menyusun bukti 

dengan benar namun tidak 

lengkap. 

3 

Siswa menyusun bukti namun 

salah. 
1 

Siswa tidak menyusun bukti 0 
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4. Menarik 

kesimpulan 

dari 

pernyataan 

Siswa mampu menarik 

kesimpulan lengkap dan benar. 
3 

3 

Siswa mampu menarik 

kesimpulan dengan benar namun 

tidak lengkap. 

2 

Siswa menarik kesimpulan namun 

salah. 
1 

Siswa tidak menarik kesimpulan. 0 

5. Memeriksa 

kesahihan 

suatu 

argumen 

Siswa mampu melakukan 

langkah-langkah sebelumnya 

secara teratur dan benar, artinya 

jika mampu menyelesaikan 

langkah (1) sampai dengan (4) 

secara lengkap dan benar. 

3 

3 

Siswa mampu melakukan 

langkah-langkah sebelumnya 

dengan benar namun tidak 

lengkap. 

2 

Siswa mampu melakukan 

langkah-langkah sebelumnya 

namun salah. 

1 

Siswa tidak melakukan langkah-

langkah sebelumnya. 
0 

6. Menentuka

n pola atau 

sifat dari 

gejala 

matematika 

untuk 

membuat 

generalisasi 

Siswa mampu membuat 

generalisasi dengan lengkap dan 

benar. 

3 

3 

Siswa mampu membuat 

generalisasi dengan benar namun 

tidak lengkap. 

2 

Siswa mampu membuat 

generalisasi tetapi salah. 
1 

Siswa tidak membuat generalisasi 0 

TOTAL SKOR 24 
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Siswa yang sudah mendapatkan skor, selanjutnya dirubah menjadi 

nilai tes dengan rumus berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dipakai 

untuk mendokumentasikan aktivitas penelitian, seperti foto-foto 

berlangsungnya proses belajar mengajar saat penelitian dilaksanakan. Tujuan 

dari teknik dokumentasi yaitu untuk menguatkan data yang didapatkan.40 

E. Metode Analisis Data 

1. Uji Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan disesuaikan dengan teknik-

teknik pengumpulan data yang sudah ditetapkan. Adapun instrumen 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah soal pretest, 

posttest, serta lembar pedoman dokumentasi. Soal yang digunakan dalam 

instrumen ini berbentuk soal uraian yang dirancang sesuai dengan indikator 

yang sudah ditetapkan. Soal tes terdiri dari soal pretest dan posttest. Soal 

pretest diberikan sebelum pembelajaran berlangsung dalam bentuk soal 

uraian yang berjumlah 5 soal, soal posttest diberikan setelah dilakukannya 

proses pembelajaran yang berfungsi untuk mengetahui peningkatan penalaran 

matematika siswa terhadap materi matematika, soal posttest ini juga terdiri 

dari 5 soal. Adapun instrumen yang disusun harus memenuhi dua syarat 

sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas yaitu suatu ukuran yang menyatakan tingkatan dari 

validitas sebuah instrumen. Jika tes tersebut dapat mengetahui apa yang 

akan diukur maka tes tersebut dikatakan valid. Untuk mengetahui kualitas 

dari sebuah tes maka harus dilakukan uji validitas yang berkaitan dengan 

 
40 Puspitaningtyas, Kurniawan, and Zarah, Metode Penelitian Kuantitatif ...hal. 83 
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hal yang seharusnya diukur. Untuk itu, digunakan rumus Product Moment 

Pearson untuk mengetahui validitas soal yaitu sebagai berikut:41 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑁 (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)  (𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 

Keterangan : 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N  = Jumlah Objek  

X  = Skor tiap butir soal 

Y  = Skor total yang benar setiap subjek 

Setelah diperoleh nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  selanjutnya dibandingkan dengan 

hasil r tabel product moment (𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) dengan taraf sigmifikan 5%. butir 

soal dikatakan valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sedangkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka dapat dikatakan instrumen tidak valid. 

Perhitungan uji validitas instrumen tes kemampuan penalaran 

matematis dengan menggunakan koefisien korelasi product moment 

dengan bantuan SPSS versi 29, sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Pretest Kemampuan Penalaran Matematis 

No. 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Keterangan 

1 0,396 0,766 Valid 

2 0,396 0,789 Valid 

3 0,396 0,707 Valid 

4 0,396 0,711 Valid 

5 0,396 0,597 Valid 

 

 

 

 

 
41 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 

2018).hal. 188-190 
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Tabel 6. Hasil Uji Validitas Posttest Kemampuan Penalaran 

Matematis 

No. 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Keterangan 

1 0,396 0,656 Valid 

2 0,396 0,629 Valid 

3 0,396 0,814 Valid 

4 0,396 0,547 Valid 

5 0,396 0,823 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen soal pretest dan posttest 

kemampuan penalaran matematis, diperoleh bahwa semua butir soal 

dikatakan valid. sehingga instrumen soal tes kemampuan penalaran 

matematis dapat digunakan dalam penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merujuk pada konsistensi dari suatu pengukuran.42 

Seperangkat tes dikatakan reliabel jika tes tersebut dapat memberikan hasil 

yang tetap. Artinya apabila tes tersebut dikenakan pada sejumlah subjek 

yang sama pada lain waktu, maka hasilnya akan tetap sama atau relatif 

sama. Untuk mencari reliabilitas soal bentuk uraian digunakan rumus 

Alpha Cronbach. Adapun rumus alpha adalah sebagai berikut.43 

𝑟 =  [
𝑁

𝑁 − 1
] [1 −  

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2

] 

Keterangan : 

𝑟  =  koefisien reliabilitas 

𝑁  = banyak butir soal 

𝜎𝑖
2  = Variansi skor butir soal ke-i 

𝜎𝑡
2  = Variansi skor total 

 
42 Kusaeri and Supranoto, Pengukuran Dan Penilaian Pendidikan (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2012).hal. 82 
43 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan ...hal. 122 
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Jika koefisien Alpha Cronbach telah dihitung (r), nilai tersebut 

kemudian dibandingkan dengan kriteria koefisian reliabilitas Alpha 

Cronbach untuk instrumen yang reliabel. Suatu instrumen dikatakan 

reliabel apabila koefisien reliabilitas (r) adalah lebih dari atau sama dengan 

( ≥ ) 0,70 dan dikatakan tidak relibel apabila koefisien reliabilitas (r) 

adalah kurang dari ( < ) 0,70.44 

Berikut merupakan output Cronbach’s Alpha soal pretest dan 

postest: 

Tabel 7. Output Cronbach’s Alpha soal pretest penalaran matematis 

dengan SPSS 29 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.741 5 

 

Tabel 8. Output Cronbach’s Alpha soal posttest penalaran matematis 

dengan SPSS 29 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.739 5 

 

Berdasarkan output di atas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,741 pada soal pretest dan 0,739 pada soal posttest yang disebut 

dengan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. Instrumen diujicobakan kepada 25 siswa dengan taraf 

signifikansi 5 %. Karena nilai 𝑟 (0,741) ≥ 0,70 dan 𝑟 (0,739) ≥ 0,70 maka 

instrumen tes ini dapat dikatakan reliabel. Koefisien reliabilitas tes 

kemampuan penalaran matematis yaitu 0,741 pada instrumen pretest, 

maka berdasarkan kriteria Guliford 0,741 berada pada rentang 0,70 ≤ 𝑟 <  

0,89, sehingga dapt disimpulkan bahwa instrumen pretest tes kemampuan 

penalaran matematis ini reliabel dan berada pada taraf tinggi, dan pada 

instrumen posttest memiliki nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,739, maka 

 
44 Rusydi Ananda and Muhammad Fadhli, Statistik Pendidikan (Teori Dan Praktik Dalam 

Pendidikan) (Medan: CV. Widya Puspita, 2018). 
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berdasarkan kriteria Guliford 0,739 berada pada rentang 0,70 ≤ 𝑟 <  0,89, 

sehingga dapt disimpulkan bahwa instrumen posttest kemampuan 

penalaran matematis ini reliabel. 

2. Uji Hipotesis 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan uji 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis 

yang telah diajukan. Setelah mendapatkan skor pretest dan posttest, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan analisa pada skor pretest dan posttest yang 

didapatkan. Untuk mengetahui tingkat keefektifan perlakuan yang diberikan, 

maka dilakukan uji 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛. Adapun untuk menghitung normalitas Gain 

digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 : Nilai uji normalitas Gain 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡   : Skor posttest 

𝑆𝑝𝑟𝑒  : Skor pretest 

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠  : Skor maksimal 

Berikut adalah kriteria keefektivan yang diperoleh dari skor 

normalitas Gain:45 

Tabel 9. Klasifikasi Nilai Normalitas Gain 

Nilai Normalitas Gain Kriteria 

0,70 ≤ 𝑔 ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤ 𝑔 < 0,70 Sedang 

0,00 < 𝑔 < 0,30 Rendah 

𝑔 = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

−1,00 ≤ 𝑔 < 0,00 Terjadi penurunan 

 
45 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Bandung: CV. Alfabeta, 

2018).hal. 151 
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Adapun perlakuan metode problem based learning berbantuan media 

papan koordinat kartesius dikatakan berpengaruh jika rata-rata nilai N-Gain 

kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata nilai N-Gain kelas kontrol.  



 

34 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data 

Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan menganalisis, 

menggeneralisasi, mensintesis atau mengintegrasikan, memberikan alasan yang 

tepat, dan menyelesaikan masalah tidak rutin. Data kemampuan penalaran 

matematis didapat dari pretest dan posttest yang diberikan kepada 68 siswa yang 

digolongkan menjadi dua kelas, yaitu kelas VIII A sebagai kelas kontrol yang 

berjumlah 33 siswa dan kelas VIII B sebagi kelas eksperimen yang berjumlah 

35 siswa. 

Pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan dengan metode konvensional 

yang mana pembelajaran yang dilakukan bersifat satu arah karena siswa hanya 

mendengar dan mencatat materi yang disampaikan, serta mengerjakan 

penugasan-penugasan yang diberikan. Sedangakan pada kelas eksperimen dalam 

penelitian ini diberlakukan pembelajaran dengan metode problem based 

learning berbantuan media papan koordinat kartesius dimana Langkah-langkah 

pembelajarannya sebagai berikut: 

Tabel 10. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Problem Based Learning 

Tahap Pembelajaran Perilaku Guru 

Tahap 1 

Mengorganisasikan siswa 

kepada masalah 

Guru menginformasikan tujuan-tujuan 

pembelajara, mendeskripsikan kebutuhan-

kebutuhan logistik penting, dan memotivasi 

siswa agar agar terlibat dalam kegiatan 

pemecahan masallah yang mereka pilih 

sendiri 

Tahap 2 

Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar 

Guru membantu siswa menentukan dan 

mengatur tugas-tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah itu 

Tahap 3 

Membantu penyelidikan 

mandiri dan kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen, mencari 

penjelasan, dan solusi 

Tahap 4 

Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil 

karya 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan hasil karya 

yang sesuai seperti laporan dan model, serta 

membantu mereka untuk membagi karya 

mereka 
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Tahap 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa melakukan refleksi 

atas penyelidikan dan proses-proses yang 

mereka gunakan 

 

Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya diberikan tes untuk 

mengetahui kemampuan penalaran siswa. Soal tes diberikan sebanyak dua kali 

yaitu soal pretest yang diberikan sebelum dilakukannya pembelajaran dan soal 

posttest yang diberikan setelah siswa mendapatkan pembelajaran dengan dua 

metode yang berbeda. Instrument tes yang digunakan tentunya sudah melalui 

tahap ujicoba instrument validitas dan reliabilitas. Adapun hasil dari uji validitas 

menunjukkan bahwa ke lima butir soal pretest dan posttest dinyatakan valid 

karena sudah memenuhi kriteria nila𝑖 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, serta ke lima soal 

pretest dan posttest juga dinyatakan reliabel karena telah memenuhi kriteria 

dimana nilai Alpha Cronbach dari masing-masing pretest dan posttest lebih dari 

(≥) 0,70. Berikut data nilai untuk uji instrument pretest dan posttest yang telah 

diuji cobakan di kelas IX B dengan jumlah siswa sebanyak 25: 

Tabel 11. Data Nilai Pretest Uji Coba Instrumen 

No. 

Siswa 

Skor 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

1 86 83 83 82 83 

2 92 86 87 87 88 

3 82 83 83 82 82 

4 82 83 86 86 86 

5 83 82 82 83 82 

6 83 75 82 83 83 

7 79 82 83 82 83 

8 83 79 79 82 82 

9 83 83 82 83 83 

10 82 82 79 83 82 

11 79 79 83 83 83 

12 82 83 83 83 82 

13 86 83 83 86 83 

14 86 88 86 86 83 

15 86 82 82 88 83 

16 79 79 83 82 83 
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17 83 82 83 86 83 

18 86 83 82 83 80 

19 79 83 83 86 82 

20 82 83 83 83 80 

21 82 86 87 88 83 

22 82 75 83 83 83 

23 82 79 83 88 83 

24 79 75 83 83 82 

25 79 75 83 83 83 

 

Tabel 12. Output Uji Validitas Soal Pretest dengan Bantuan SPSS versi 29 

Correlations 

 

SOAL

_1 

SOAL

_2 

SOAL

_3 

SOAL

_4 

SOAL

_5 

SKOR_

TOTAL 

SOAL

_1 

Pearson 

Correlation 

1 .521** .258 .379 .395 .766** 

Sig. (2-tailed)  .008 .213 .061 .050 <.001 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL

_2 

Pearson 

Correlation 

.521** 1 .439* .401* .157 .789** 

Sig. (2-tailed) .008  .028 .047 .454 <.001 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL

_3 

Pearson 

Correlation 

.258 .439* 1 .537** .580** .707** 

Sig. (2-tailed) .213 .028  .006 .002 <.001 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL

_4 

Pearson 

Correlation 

.379 .401* .537** 1 .428* .711** 

Sig. (2-tailed) .061 .047 .006  .033 <.001 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL

_5 

Pearson 

Correlation 

.395 .157 .580** .428* 1 .597** 

Sig. (2-tailed) .050 .454 .002 .033  .002 

N 25 25 25 25 25 25 

SKOR

_TOT

AL 

Pearson 

Correlation 

.766** .789** .707** .711** .597** 1 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001 .002  

N 25 25 25 25 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Tabel 13. Output Uji Reliabilitas Soal Pretest dengan Bantuan SPSS Versi 

29 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.741 5 

 

Tabel 14. Data Nilai Posttest  Uji Coba Instrumen 

No. 

Siswa 

SKOR 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

1 83 83 86 88 88 

2 83 88 88 92 92 

3 83 83 86 88 92 

4 88 83 88 88 92 

5 92 88 88 83 88 

6 92 83 87 83 92 

7 83 83 88 88 87 

8 83 87 87 83 88 

9 83 79 83 83 82 

10 83 83 86 86 88 

11 82 83 83 83 82 

12 79 83 83 83 83 

13 82 83 86 82 82 

14 82 83 86 83 88 

15 79 83 75 88 83 

16 79 83 79 83 82 

17 83 83 79 83 83 

18 83 88 86 88 88 

19 83 88 83 92 88 

20 82 82 83 83 88 

21 79 83 75 83 88 

22 83 79 75 83 83 

23 83 83 79 83 88 

24 83 88 79 83 88 

25 83 88 86 83 92 
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Table 15. Output Uji Validitas Soal posttest dengan Bantuan SPSS versi 

29 

Correlations 

 

SOAL

_1 

SOAL

_2 

SOAL

_3 

SOAL

_4 

SOAL

_5 

SKOR_

TOTAL 

SOAL

_1 

Pearson 

Correlation 

1 .204 .530** .000 .488* .656** 

Sig. (2-tailed)  .327 .006 1.000 .013 <.001 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL

_2 

Pearson 

Correlation 

.204 1 .355 .331 .477* .629** 

Sig. (2-tailed) .327  .082 .106 .016 <.001 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL

_3 

Pearson 

Correlation 

.530** .355 1 .279 .518** .814** 

Sig. (2-tailed) .006 .082  .177 .008 <.001 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL

_4 

Pearson 

Correlation 

.000 .331 .279 1 .395 .547** 

Sig. (2-tailed) 1.000 .106 .177  .051 .005 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL

_5 

Pearson 

Correlation 

.488* .477* .518** .395 1 .823** 

Sig. (2-tailed) .013 .016 .008 .051  <.001 

N 25 25 25 25 25 25 

SKOR

_TOT

AL 

Pearson 

Correlation 

.656** .629** .814** .547** .823** 1 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 .005 <.001  

N 25 25 25 25 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Tabel 16. Output Uji Reliabilitas Soal posttest dengan Bantuan SPSS versi 

29 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.739 5 

 

Sedangkan data hasil yang diperoleh dari penelitian terhadap 

kemampuan penalaran matematis selanjutnya ditabulasikan untuk selanjutnya 

dihitung nilai rata-rata (mean). Untuk mempermudah dalam menghitung nilai 
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rata-rata (mean) dari kemampuan penalaran matematis, peneliti menggunakan 

bantuan SPSS versi 29. Adapun output hasil deskriptif statistik sebagai berikut: 

Tabel 17. Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No. 

Siswa 

NILAI 

Pretest Posttest 

1 38 90 

2 33 92 

3 30 88 

4 31 86 

5 27 83 

6 38 83 

7 53 92 

8 33 87 

9 33 86 

10 35 84 

11 29 84 

12 35 90 

13 34 93 

14 28 83 

15 23 82 

16 25 83 

17 27 88 

18 32 87 

19 29 82 

20 33 83 

21 27 79 

22 27 84 

23 28 83 

24 28 80 

25 29 80 

26 30 88 

27 37 85 

28 35 88 

29 32 88 

30 30 88 

31 27 82 

32 34 92 

33 31 90 

34 32 90 

35 33 94 
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Tabel 18. Output SPSS versi 29 Data Statistik Deskriptif Kelas 

Eksperimen 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Pretest 

Eksperimen 

35 23 53 31.60 5.192 

Posttest 

Eksperimen 

35 79 94 86.20 4.006 

Valid N 

(listwise) 

35 
    

 

Berdasarkan tabel 18, diperoleh bahwa rata-rata nilai pretest untuk kelas 

eksperimen adalah 31,6, nilai terkecil adalah 23, dan nilai terbesar adalah 53. 

Sedangkan nilai posttest pada kelas eksperimen memiliki rata-rata sebesar 86,2, 

nilai terkecil sebesar 79, dan nilai terbesar adalah 94. Berdasarkan data tersebut 

didapatkan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen mengalami peningkatan, 

dimana semula mendapatkan nilai rata-rata 31,6 meningkat menjadi 86,2. 

Tabel 19. Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

No. 

Siswa 

NILAI 

Pretest Postest 

1 33 75 

2 35 74 

3 32 77 

4 28 78 

5 28 71 

6 28 72 

7 42 83 

8 43 68 

9 33 70 

10 30 73 

11 28 78 

12 33 77 

13 25 75 

14 27 77 

15 25 82 

16 27 78 

17 20 70 

18 23 72 
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19 27 73 

20 25 73 

21 37 73 

22 29 72 

23 28 70 

24 27 73 

25 28 75 

26 28 78 

27 38 82 

28 38 72 

29 35 72 

30 25 71 

31 32 70 

32 37 73 

33 27 73 

 

Tabel 20. Output SPSS versi 29 Data Statistik Deskriptif Kelas Kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Pretest 

Kontrol 

33 20 43 30.33 5.429 

Posttest 

Kontrol 

33 68 83 74.24 3.734 

Valid N 

(listwise) 

33 
    

 

Berdasarkan tabel 20, diperoleh bahwa rata-rata nilai pretest untuk kelas 

kontrol adalah 30,33, nilai terkecil adalah 20, dan nilai terbesar adalah 43. 

Sedangkan nilai posttest pada kelas kontrol memiliki rata-rata sebesar 74,24, 

nilai terkecil sebesar 68, dan nilai terbesar adalah 83. Berdasarkan data tersebut 

didapatkan bahwa rata-rata nilai kelas kontrol mengalami peningkatan, dimana 

semula mendapatkan nilai rata-rata 30,33 meningkat menjadi 74,24. 

B. Analisis Data 

Pada Bagian ini, peneliti menyajikan hasil analisis data yang diperoleh 

dari hasil penelitian pada siswa MTs Al Asy’ariyah Kabupaten Pemalang. Data 

ini diperoleh melalui soal pretest dan posttest kemampuan penalaran matematis 

siswa kelas VIII MTs Al Asy’ariyah Kabupaten Pemalang. Adapun untuk 
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menjawab dari hipotesis yang telah disusun dalam penelitian ini, maka dilakukan 

uji 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 guna mengetahui tingkat keefektifan perlakuan yang diberikan. 

Adapun untuk menghitung nilai normalitas 𝐺𝑎𝑖𝑛 digunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Adapun data skor 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 dan data statistik skor 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 disajikan 

dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 21. Hasil 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 Kelas Eksperimen 

No. Siswa Pretest Posttest Skor N Gain Kategori 

1 38 90 0,84 Tinggi 

2 33 92 0,88 Tinggi 

3 30 88 0,83 Tinggi 

4 31 86 0,8 Tinggi 

5 27 83 0,77 Tinggi 

6 38 83 0,73 Tinggi 

7 53 92 0,83 Tinggi 

8 33 87 0,81 Tinggi 

9 33 86 0,79 Tinggi 

10 35 84 0,75 Tinggi 

11 29 84 0,77 Tinggi 

12 35 90 0,85 Tinggi 

13 34 93 0,89 Tinggi 

14 28 83 0,76 Tinggi 

15 23 82 0,77 Tinggi 

16 25 83 0,77 Tinggi 

17 27 88 0,84 Tinggi 

18 32 87 0,81 Tinggi 

19 29 82 0,75 Tinggi 

20 33 83 0,75 Tinggi 

21 27 79 0,71 Tinggi 

22 27 84 0,78 Tinggi 

23 28 83 0,76 Tinggi 

24 28 80 0,72 Tinggi 

25 29 80 0,72 Tinggi 

26 30 88 0,83 Tinggi 

27 37 85 0,76 Tinggi 
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28 35 88 0,82 Tinggi 

29 32 88 0,82 Tinggi 

30 30 88 0,83 Tinggi 

31 27 82 0,75 Tinggi 

32 34 92 0,88 Tinggi 

33 31 90 0,86 Tinggi 

34 32 90 0,85 Tinggi 

35 33 94 0,91 Tinggi 

 

Tabel 22. Data Statistik Skor 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 Kelas Eksperimen 

Data Statistik Skor Ngain Kelas Eksperimen 

Jumlah Siswa 35 

Nilai 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 Terendah 0,71 

Nilain 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 Tertinggi 0,91 

Rata-rata 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 0,79 

Berdasarkan tabel 22, didapatkan bahwa nilai rata-rata 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 kelas 

eksperimen sebesar 0,79, dimana jika mengacu pada klasifikasi keefektifan nilai 

Normalisasi Gain, maka nilai 0,71 tergolong ke dalam kategori tinggi, karena 

berada di rentang nilai 0,70 ≤ 𝑔 < 1,00. 

Tabel 23. Hasil 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 Kelas Kontrol 

No. Siswa Pretest Posttest N Gain Kontrol Kategori 

1 33 75 0,63 Sedang 

2 35 74 0,58 Sedang 

3 32 77 0,66 Sedang 

4 28 78 0,69 Sedang 

5 28 71 0,6 Sedang 

6 28 72 0,61 Sedang 

7 42 83 0,71 Tinggi 

8 43 68 0,44 Sedang 

9 33 70 0,55 Sedang 

10 30 73 0,61 Sedang 

11 28 78 0,69 Sedang 

12 33 77 0,66 Sedang 

13 25 75 0,67 Sedang 

14 27 77 0,68 Sedang 

15 25 82 0,76 Tinggi 
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16 27 78 0,7 Tinggi 

17 20 70 0,63 Sedang 

18 23 72 0,64 Sedang 

19 27 73 0,63 Sedang 

20 25 73 0,64 Sedang 

21 37 73 0,57 Sedang 

22 29 72 0,61 Sedang 

23 28 70 0,58 Sedang 

24 27 73 0,63 Sedang 

25 28 75 0,65 Sedang 

26 28 78 0,69 Sedang 

27 38 82 0,71 Tinggi 

28 38 72 0,55 Sedang 

29 35 72 0,57 Sedang 

30 25 71 0,61 Sedang 

31 32 70 0,56 Sedang 

32 37 73 0,57 Sedang 

33 27 73 0,63 Sedang 

 

Tabel 24. Data Statistik Skor 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 Kelas Kontrol 

Data Statistik Skor Ngain Kelas Eksperimen 

Jumlah Siswa 33 

Nilai 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 Terendah 0,44 

Nilain 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 Tertinggi 0,76 

Rata-rata 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 0,62 

Berdasarkan tabel 24, didapatkan bahwa nilai rata-rata 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 kelas 

eksperimen sebesar 0,62, dimana jika mengacu pada klasifikasi keefektifan nilai 

Normalisasi Gain, maka nilai 0,62 tergolong ke dalam kategori sedang, karena 

berada di rentang nilai 0,30 ≤ 𝑔 < 0,70. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Al Asy’ariyah Kabupaten Pemalang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

metode pembelajaran problem based learning berbantuan media papan 

koordinat kartesius terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Penelitian 
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ini menggunakan instrumen tes kemampuan penalaran matematis yang diujikan 

kepada 68 sampel siswa kelas VIII MTs Al Asy’ariyah Kabupaten Pemalang. 

Instrumen tes yang terdiri dari 5 soal pretest dan 5 soal posttest yang 

mengacu pada indikator kemampuan penalaran matematis ini sebelumnya diuji 

cobakan terlebih dahulu guna mengetahui apakah instrumen ini valid dan 

reliabel sehingga layak atau tidak digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji 

validitas menunjukan bahwa semua butir soal tes kemampuan penalaran 

matematis adalah valid dan tes kemampuan penalaran matematis yang akan 

digunakan juga reliabel, berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar masing0masing 0,741 untuk soal pretest dan 0,739 

untuk soal posttest, karena keduanya ≥ 0,70, maka instrumen soal pretest dan 

posttest tergolong reliabel dan bisa digunakan dalam penelitian. 

Pada penelitian ini, pretest diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk megukur kemampuan awal sebelum dilakukan pembelajaran oleh 

peneliti. Dari hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan penalaran 

matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh berbeda, hal ini 

terlihat dari masing-masing rata-rata nilai pretest yang mana pada kelas 

eksperimen mendapatkan hasil nilai rata-rata sebesar 31,6, sedangkan pada kelas 

kontrol memperoleh nilai pretest rata-ratasebesar 30,33. Hal ini berbeda dengan 

hasil posttest, dimana pada kelas eksperimen yang diberi pembelajaran dengan 

metode problem based learning berbantuan media papan kordinat kartesius 

mengalami peningkatan rata-rata sebesar 86,2, sedangkan pada kelas kontrol 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional juga mengalami 

peningkatan nilai rata-rata menjadi 74,24. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode problem based learning 

berbantuan media papan koordinat kartesius berpengaruh terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa kelas VIII di MTs Al Asy’ariyah Kabupaten 

Pemalang. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 dimana kelas 

eksperimen mendapat nilai rata-rata 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 sebesar 0,79 sehingga masuk 

kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 
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0,62 sehingga masuk kategori sedang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis. 

Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa salah satunya 

dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang dipakai, dalam hal ini metode 

problem based learning berpengaruh dalam meningkatnya kemampuan 

penalaran, langkah-langkah dalam pembelajaran problem based learning 

berperan dalam meningkatkan kemampuan penalaran, pada langkah pertama 

yaitu guru mengorganisasikan siswa kepada masalah, dalam langkah ini, guru 

memberikan permasalahan yang konkret dan dekat dengan keseharian peserta 

didik sehingga nantinya peserta didik terlibat secara langsung dalam 

menemukan pengetahuannya, peserta didik mencari informasi sebanyak-

banyaknya terkait masalah yang diberikan sehingga kemapuan untuk 

mengajukan dugaan akan meningkat, sehingga nantinya pengetahuan yang 

didapatkan akan selalu terbayang karena masih teringat akan permasalahan yang 

dipelajari sebelumnya.46 Pada langkah kedua guru mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, dimana guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang 

disajikan .Pada langkah ke tiga guru membimbing penyelidikan mandiri dan 

kelompok, dimana guru memberikan motivasi untuk siswa mengumpulkan 

informasi yang sesuai, dengan melakukan diskusi untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah sehingga hal ini akan mampu meningkatkan 

daya nalar siswa terutama pada indikator memeriksa keshahihan argumen.47 

Pada langkah ke empat yaitu mengembangkan dan mempresentasikan hasil 

karya, dimana guru membantu siswa dalam merencanakan dan mengembangkan 

hasil karya. Pada langkah ke lima menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah, kegiatan inti ini merupakan langkah yang paling 

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis, dimana 

 
46 Dyah Nurwiyanti Ayu and others, ‘Analisis Model Peoblem Based Learning Terhadap 

Materi Pengkristalan Dengan Media Konkret’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 7 (2023). 
47 Hani Risdiyani and others, ‘Analisis Model Problem Based Learning Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Materi Keberagaman’, Journal On Education, 5.1 

(2022). 
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pada fase ke lima ini peserta didik berpeluang besar untuk menggunakan 

penalaran pada membuat pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika, 

serta menyusun bukti atau gagasan.48 

Peningkatan kemampuan penalaran siswa juga sejalan dengan kelebihan 

dari penggunan metode problem based learning, diantaranya yaitu mampu 

meningkatkan motivasi, minat, dan aktivitas pembelajaran siswa, serta 

mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis sehingga daya nalar 

siswa lebih terasah. Selain itu penggunaan media papan koordinat kartesius juga 

mampu untuk meningkatkan kemampuan penalaran siswa. Hal ini terjadi karena 

sesuai dengan karakteristik dari media tersebut, dimana papan koordinat 

kartesius ini bersifat konkret dan dapat ditangkap oleh indra, dimana berdasarkan 

karakteristik tersebut akan mampu untuk meningkatkan perhatian siswa selama 

proses pembelajaran serta dapat melibatkan peserta didik secara langsung 

sehingga mempermudah tercapainya tujuan dari pembelajaran. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Amirullah, Busnawir, dan Fahinu dengan hasil bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman dan penalaran matematis siswa. Hal ini terlihat dari hasil uji t yang 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,00 kurang dari 𝑎 = 0,05.49 Penelitian ini 

sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulfah Ubaidillah yang 

menunjukkan bahwa model problem based learning dapat meningkatkan 

motivasi dan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran karena siswa dapat 

merasakan manfaat menyelesaikan permasalahan dan mengaitkan dengan 

kehidupan nyata.50 Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dian Sudiantini dan Nurjanah Dewi Sinta, dimana menunjukkan bahwa 

 
48 Frisca Wulandari, ‘Keterkaitan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Dengan Model 

Problem Based Learning (PBL)’, in Seminar Nasional Pendidikan Matematika Ahmad Dahlan 

(Lampung, 2016). 
49 Amirullah, Busnawir, and Fahini, ‘Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe STAD Terhadap Kemampuan Pemahaman Dan Penalaran Matematis Siswa SMA’, Jurnal 

Pembelajaran Berpikir Matematika, 2 (2017). 
50 Zulfah Ubaidillah, ‘Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa’ (UIN Syarif Hidayatullah, 2017). 
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penggunaan media pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa, yang ditunjukkan dengan nilai 𝑠𝑖𝑔. = 0,00 < 0,05.51 Selain 

itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Khotimatun Amalia, yang menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 

metode The Power of Two mampu meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa, hal ini ditunjukkan denga nilai sig (2-tailed) sebesar 0,00 <

0,05. 52 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode problem 

based learning berbantuan media papan koordinat kartesius mampu untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Namun tentunya upaya 

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa tidak hanya menggunakan 

metode problem based learning, karena masih ada banyak metode lain yang bisa 

dipilih untuk meningkatkan kemampuan penalaran. Selain itu, terdapat juga 

beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan penalaran 

matematis siswa.  

 
51 Dian Sudiantini and Nurjanah Sinta Dewi, ‘Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Penalaran Matematis Siswa’, 11.1 (2018). 
52 Khotimatun Amalia, ‘Pengaruh Mtode The Power Of Two Terhadap Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII Di MTs Darul Abror Kedungjati Kabupaten Purbalingga’ 

(UIN Profesor Kiai Haji Saifudin Zuhri, 2022). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh metode problem based learning berbantuan media papan koordinat 

kartesius terhadap kemampuan penalaran matematis, maka dapat disimpulkan 

bahwa metode problem based learning berbantuan media papan koordinat 

kartesius berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis. Hal ini 

didapat dari hasil uji 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 diperoleh nilai rata-rata yang berbeda, dimana 

pada kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 sebesar 0,79 dan 

masuk kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 𝑁 −

𝐺𝑎𝑖𝑛 sebesar 0,62 dan masuk kategori sedang. Dengan demikian, maka terdapat 

pengaruh metode problem based learning berbantuan media papan koordinat 

kartesius terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII di MTs Al 

Asy’ariyah Kabupaten Pemalang. 

B. Saran 

Setelah mengambil kesimpulan dari pengaruh metode problem based 

learning berbantuan media papan koordinat kartesius terhadap kemampuan 

penalaran matematis siwa kelas VIII di MTs Al Asy’ariyah Kabupaten 

Pemalang, peneliti ingin menyampaikan ke beberapa pihak terkait dengan 

harapan kelak akan bermanfaat di kemudian hari. peneliti menyarankan agar 

guru maupun orang tua siswa lebih memperhatikan dan mendampingi siswa 

dalam mengembangkan kemampuan penalaran matematisnya. kepada guru agar 

lebih mengembangkan kemampuan penalaran matematis siswa dengan 

penggunaan metode pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan 

penalaran. Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih terdapat 

kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik yang 

membangun dan saran agar menjadikan skripsi ini lebih baik lagi.  
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DA FTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Profil Sekolah 

 

Nama Sekolah  : MTS Al Asy’ariyah Gendowang Kabupaten Pemalang 

Alamat Sekolah 

Jalan   : Jl. Dukuh Kreyo RT. 01 RW. 02 

Desa   : Gendowang 

Kecamatan  : Moga 

Kabupaten  : Pemalang 

Provinsi  : Jawa Tengah 

Kode POS  : 52354 

E-mail   : mts_asy@ymail.com 

Jenjang Akreditasi : A 

Tahun Didirikan : 1994 
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Lampiran 2. 

Data Nama Sampel Uji Coba Instrumen 

IX. B 

No Nama 

1 ADLIYA HILYATUN NIDA 

2 ADZALIZA SALSABILA 

3 AHMAD FAESAL 

4 ALFIZ HARDIYANSYAH 

5 ALISA NAJIAHATUL ULYA 

6 ANANG AFGANI 

7 ARDIAN ARDIANTO 

8 ASIF HIDAYATULLAH 

9 ASKA ARISKIAN 

10 AZKI SALSABILA 

11 DELA AFRELIYA 

12 DHANISA FAHMA SANIA 

13 FADILAH 

14 FIKRI ALDRIYAN 

15 GURUH MALIKUL ULUM 

16 IBNU AGIL 

17 INDA KHISBANA 

18 INDRI MAELANI 

19 INGFA'ATUS SA'NI 

20 LAELI SAHHAR BANUN 

21 M ALVIN HERDIYANTO 

22 MUHAMAD ANDIKA 

23 MUHAMAD REFAN ARYANDI 

24 MUHAMAD SAHRU RAMADHON 

25 NABIL DZAKWANI ARKAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

III 

 

Lampiran 3. 

Hasil Uji Coba Instrumen Pretest 

No. 

Siswa 

Skor 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

1 86 83 83 82 83 

2 92 86 87 87 88 

3 82 83 83 82 82 

4 82 83 86 86 86 

5 83 82 82 83 82 

6 83 75 82 83 83 

7 79 82 83 82 83 

8 83 79 79 82 82 

9 83 83 82 83 83 

10 82 82 79 83 82 

11 79 79 83 83 83 

12 82 83 83 83 82 

13 86 83 83 86 83 

14 86 88 86 86 83 

15 86 82 82 88 83 

16 79 79 83 82 83 

17 83 82 83 86 83 

18 86 83 82 83 80 

19 79 83 83 86 82 

20 82 83 83 83 80 

21 82 86 87 88 83 

22 82 75 83 83 83 

23 82 79 83 88 83 

24 79 75 83 83 82 

25 79 75 83 83 83 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

IV 

 

Lampiran 4. 

Output Uji Validitas Pretest dan Output Uji Reliabilitas Pretest 

Correlations 

 

SOAL

_1 

SOAL

_2 

SOAL

_3 

SOAL

_4 

SOAL

_5 

SKOR_T

OTAL 

SOAL_1 Pearson 

Correlation 

1 .521** .258 .379 .395 .766** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.008 .213 .061 .050 <.001 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_2 Pearson 

Correlation 

.521** 1 .439* .401* .157 .789** 

Sig. (2-

tailed) 

.008 
 

.028 .047 .454 <.001 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_3 Pearson 

Correlation 

.258 .439* 1 .537** .580** .707** 

Sig. (2-

tailed) 

.213 .028 
 

.006 .002 <.001 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_4 Pearson 

Correlation 

.379 .401* .537** 1 .428* .711** 

Sig. (2-

tailed) 

.061 .047 .006 
 

.033 <.001 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_5 Pearson 

Correlation 

.395 .157 .580** .428* 1 .597** 

Sig. (2-

tailed) 

.050 .454 .002 .033 
 

.002 

N 25 25 25 25 25 25 

SKOR_

TOTAL 

Pearson 

Correlation 

.766** .789** .707** .711** .597** 1 

Sig. (2-

tailed) 

<.001 <.001 <.001 <.001 .002 
 

N 25 25 25 25 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Output Uji Reliabilitas Pretest 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.741 5 
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Lampiran 5. 

Hasil Uji Coba Instrumen Posttest 

No. 

Siswa 

SKOR 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

1 83 83 86 88 88 

2 83 88 88 92 92 

3 83 83 86 88 92 

4 88 83 88 88 92 

5 92 88 88 83 88 

6 92 83 87 83 92 

7 83 83 88 88 87 

8 83 87 87 83 88 

9 83 79 83 83 82 

10 83 83 86 86 88 

11 82 83 83 83 82 

12 79 83 83 83 83 

13 82 83 86 82 82 

14 82 83 86 83 88 

15 79 83 75 88 83 

16 79 83 79 83 82 

17 83 83 79 83 83 

18 83 88 86 88 88 

19 83 88 83 92 88 

20 82 82 83 83 88 

21 79 83 75 83 88 

22 83 79 75 83 83 

23 83 83 79 83 88 

24 83 88 79 83 88 

25 83 88 86 83 92 

 

 

 

        

 

 

 

 

 



 
 

VI 

 

Lampiran 6. 

Output Uji Validitas Posttest dan Output Uji Reliabilitas Posttest 

Correlations 

 

SOAL

_1 

SOAL

_2 

SOAL

_3 

SOAL

_4 

SOAL

_5 

SKOR_T

OTAL 

SOAL_1 Pearson 

Correlation 

1 .204 .530** .000 .488* .656** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.327 .006 1.000 .013 <.001 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_2 Pearson 

Correlation 

.204 1 .355 .331 .477* .629** 

Sig. (2-

tailed) 

.327 
 

.082 .106 .016 <.001 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_3 Pearson 

Correlation 

.530** .355 1 .279 .518** .814** 

Sig. (2-

tailed) 

.006 .082 
 

.177 .008 <.001 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_4 Pearson 

Correlation 

.000 .331 .279 1 .395 .547** 

Sig. (2-

tailed) 

1.000 .106 .177 
 

.051 .005 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_5 Pearson 

Correlation 

.488* .477* .518** .395 1 .823** 

Sig. (2-

tailed) 

.013 .016 .008 .051 
 

<.001 

N 25 25 25 25 25 25 

SKOR_T

OTAL 

Pearson 

Correlation 

.656** .629** .814** .547** .823** 1 

Sig. (2-

tailed) 

<.001 <.001 <.001 .005 <.001 
 

N 25 25 25 25 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.739 5 
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Lampiran 7. 

Daftar Nama Sampel Penelitian Kelas Eksperimen 

VIII.B 

No Nama 

1 ADINDA RAYA AL FIYANTI 

2 AFA HAERUL AZAM 

3 AGUS DIAN RAMADAN 

4 ALFA AGUSTA 

5 ALIL ASYKAR 

6 AYU WULANDARI 

7 AZMUL MUZAQI 

8 DEWI ANDINI 

9 DINDA YULIANA ZULFA 

10 FADQOUROTUN NISA 

11 FARIZ NAZARUDIN KAFA 

12 FATHAN MAULANA 

13 FIKI IKHSANUL MUBAROK 

14 GUS FARHAN 

15 HISMAWATI 

16 KAILA HASNA MUFIDAH 

17 KHAERUL MAROM 

18 LILA AMANDA SAPUTRI 

19 M. RESTU ADI SAPUTRA 

20 MELIANA PUTRI 

21 MUHAMAD ALKHAFIDZI 

22 MUHAMAD NIZAM 

23 MUHAMAD RIJALUL AKBARI 

24 MUHAMAD ZIANURROHMAN 

25 MUHAMMAD ABI REIHAN 

26 NAILA RAMADANI ARYANTO 

27 NASYWA CHELSEA HABIBAH 

28 REKHAN 

29 SITI SURYANI 

30 SYIFA FAUZIYAH 

31 TIFANA ASA PUTRI 

32 UFILANA KAELA 

33 UUN IFA AMALIA 

34 WUTUH 

35 ZAHRA AULIA NUR FAJRI 

 



 
 

VIII 

 

Data Sampel Kelas Kontrol 

VIII.A 

No Nama 

1 AGISTA MUTIARA 

2 AHMAD ROZKHAN 

3 ALYA SASKIA 

4 AMANDA AMALIA NOVITA 

5 ANGGI AGGRAENI 

6 ARFAN MAULANA 

7 AUTIYA ROMADHONAH 

8 BAGUS RAMDANI  

9 BILQIS YUSFINA ZAHRA 

10 DAFA MIRZA ABINAYA 

11 DEWI LISTIANI 

12 DIMAS M. RISKI SETIWAN 

13 FIRZA RAMADHANI 

14 INTAN PERMATASARI 

15 IZZANATUL MUNIROH 

16 LU’LUATUL MA’MUNAH 

17 M.MAJAZA ROHMAN 

18 MIR’ATUL AUFA 

19 MUHAMAD NUR FARIQI 

20 MUHAMAD RAFI DANI 

21 MUHAMAD RIHUL AFANDI 

22 MUKHAMAD NABIL AFAZI 

23 NABILA FASA 

24 NAZRUL DIAZ SETIAWAN 

25 NDARU DWI HARTONO 

26 NIKEN FADILA 

27 NUR AFIFAH 

28 NURUL IZZATY 

29 OLIVIA RIFANI 

30 PUTRI ULUL AZMI 

31 SAHRUL MUBAROK 

32 SAIDAH  

33 SAKTIAWAN PRATAMA 
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Lampiran 8. 

Kisi-kisi Instrumen Pretest 

Kompetensi Dasar Indikator Penalaran 
No. 

Soal 

- Menjelaskan 

kedudukan titik dalam 

bidang yang 

hubungannya dengan 

masalah kontekstual 

 

- Menyelesaikan maalah 

yang berkaitan dengan 

kedudukan titik dalam 

bidang koordinat 

kartesius 

Mengajukan dugaan 1,2,3,4, 

dan 5 

Melakukan manipulasi matematika 1,2,3,4, 

dan 5 

Menarik kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alaan terhadap kebenaran 

solusi 

1,2,3,4, 

dan 5 

Menarik kesimpulan dari suatu 

pernyataan 

1,2,3,4, 

dan 5 

Memeriksa keshahihan dari suatu 

argumen 

1,2,3,4, 

dan 5 

Menemukan pola atau sifat dari gejala 

matematis untuk membuat generalisasi 

1,2,3,4 

dan 5 
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Lampiran 9. 

Soal Pretest 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Tuliskan nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab 

2. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu (tidak harus urut) 

3. Tuliskan jawaban secara lengkap dan sistematis (tuliskan apa yang diketahui, 

apa yang ditanyakahan, langkah penyelesaian, dan kesimpulan jawaban) 

Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar 

1. Diketahui dua buah titik, yaitu A (3,1) dan B (-3,5). Berapakah posisi koordinat 

titik A terhadap titik B? 

2. Lintasan terbang sebuah layang-layang diilustrasikan dalam koordinat kartesius 

seperti pada gambar. Layang-layang semula berada pada titik A(2,3). Kemudian 

layang-layang tersebut berpindah 6 satuan ke arah bawah, kemuadian berbelok 

7 satuan ke arah kanan, dan bergerak ke atas sejauh 5 satuan. Carilah pada 

koordinat berapakah posisi layang-layang saat ini? Gambarkan perpindahannya 

dalam bidang kartesius! 

 

 

 

 

 

 

 

3. Diketahui posisi tiga buah tiang bendera di lapangan MTs Al Asy’ariyah 

berturut-turut adalah sebagai berikut A (2,1), B (5,1), dan C (6,3). Tentukan satu 

buah posisi koordinat tiang bendera, sehingga apabila keempat tiang tersebut 

dihubungkan akan membentuk jajar genjang, gambarkan dalam bidang kartesius 

serta hitunglah luasnya! 

4. Bu Mega memiliki sebidang tanah berbentuk persegi panjang. Titik koordinat 

tanahnya adalah P(-3,1), Q (-3,-2), dan R (2,-2). Gambarkan bentuk tanah Ibu 

A 
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Mega dalam bidang Kartesius serta hitunglah luas tanah milik Ibu Mega 

tersebut! 

5. Diketahui titik A (1,3), B (5,3), C (5,-2), dan D (1,-2). Gambarlah dalam bidang 

kartesius bangun yang terbentuk dari keempat titik koordinat tersebut dan 

buktikan apakah benar jika garis AD sejajar dengan sumbu Y! 
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Lampiran 10. 

Pedoman Penskoran Pretest 

Indikator  

Kemampuan  

Penalaran  

Matematis Siswa 

Kriteria Skor 
Skor 

Maksimal 

Mengajukan 

dugaan 

Siswa mampu menyatakan 

apa yang diketahui dan 

ditanyakan secara lengkap 

dan benar. 

3 

3 

Siswa mampu menyatakan 

apa yang diketahui dan atau 

ditanyakan secara benar 

namun tidak lengkap. 

2 

Siswa menuliskan yang 

diketahui dan ditanyakan 

tetapi salah. 

1 

Siswa tidak menyatakan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan. 

0 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Siswa mampu melakukan 

manipulasi matematika 

secara lengkap dan benar. 

6 

6 

Siswa mampu melakukan 

manipulasi matematika 

dengan benar namun tidak 

lengkap. 

3 

Siswa melakukan 

manipulasi matematika 

namun salah. 

1 

Siswa tidak melakukan 

manipulasi matematika. 
0 

Menyusun bukti, 

memberikan 

alasan atau bukti 

terhadap 

kebenaran solus 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mampu menyusun 

bukti secara lengkap dan 

benar. 

6 

6 

Siswa mampu menyusun 

bukti dengan benar namun 

tidak lengkap. 

3 

Siswa menyusun bukti 

namun salah. 
1 

Siswa tidak menyusun bukti 0 
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Menarik 

kesimpulan dari 

pernyataan 

Siswa mampu menarik 

kesimpulan lengkap dan 

benar. 

3 

3 

Siswa mampu menarik 

kesimpulan dengan benar 

namun tidak lengkap. 

2 

Siswa menarik kesimpulan 

namun salah. 
1 

Siswa tidak menarik 

kesimpulan. 
0 

Memeriksa 

kesahihan suatu 

argumen 

Siswa mampu melakukan 

langkah-langkah 

sebelumnya secara teratur 

dan benar, artinya jika 

mampu menyelesaikan 

langkah (1) sampai dengan 

(4) secara lengkap dan 

benar. 

3 

3 
Siswa mampu melakukan 

langkah-langkah 

sebelumnya dengan benar 

namun tidak lengkap. 

2 

Siswa mampu melakukan 

langkah-langkah 

sebelumnya namun salah. 

1 

Siswa tidak melakukan 

langkah-langkah 

sebelumnya. 

0 

Menentukan pola 

atau sifat dari 

gejala matematika 

untuk membuat 

generalisasi 

Siswa mampu membuat 

generalisasi dengan lengkap 

dan benar. 

3 

3 

Siswa mampu membuat 

generalisasi dengan benar 

namun tidak lengkap. 

2 

Siswa mampu membuat 

generalisasi tetapi salah. 
1 

Siswa tidak membuat 

generalisasi 
0 

TOTAL SKOR 24 

NILAI=
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒔𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran 11. 

Kunci Jawaban Pretest 

No Aspek yang dinilai Skor 
Skor 

maks. 

Skor 

total 

1. a. Mengajukan Dugaan 

Diketahui: 

Koordinat titik A=(3,1) 

Koordinat titik B=(-3,5) 

1,5 

3 

24 

Ditanya: Berapakah posisi koordinat titik A 

terhadap titik B? 
1,5 

b. Manipulasi Matematika 

Penulisan titik koordinat adalah (x,y) 

𝑨 = (𝒙𝟏, 𝒚𝟏) = (𝟑, 𝟏) 

 

3 

6 

𝑩 = (𝒙𝟐, 𝒚𝟐) = (−𝟑, 𝟓) 

 
3 

c. Menyusun Bukti 

Cara mencari posisi titk A terhadap titik B 

adalah dengan mengurangkan A dengan B. 

3 

6 
Posisi A terhadap B=(𝒙𝟏 − 𝒙𝟐, 𝒚𝟏 − 𝒚𝟐) 

=(3-(-3), 1-5) 

=(6,-4) 

3 

d. Menarik Kesimpulan dari Suatu 

Pernyataan 

Maka, posisi titik A terhadap B adalah (6,-4) 

3 3 

e. Memeriksa Keshahihan dari suatu 

Melakukan langkah-langkah sebelumnya 

dengan teratur dan baik serta memeriksa 

kembali langkah penyelesaian dari langkah 1 

sampai 4 

3 3 

f. Menemukan Pola atau Sifat dari Gejala 

Matematis untuk Membuat Generalisasi 

Jadi, posisi titik A(3,1) terhadap titik acuan 

B(-3,5) adalah =(3-(-3), 1-5) 

=(6,-4) 

3 3 

2 a. Mengajukan dugaan 

Diketahui: 

Titik awal A(2,3) 

Bergerak 6 satuan ke arah bawah 

Bergerak 7 satuan ke arah kanan 

Bergerak 4 satuan ke arah atas 

1,5 3 24 
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Ditanya: berapakah posisi koordinat baru 

layang-layang? Gambarkan perpindahannya 

dalam bidang kartesius! 

1,5 

b. Melakukan Manipulasi Matematika 

3. perpindahan ke kanan, maka x bernilai 

positif 

4. perpindahan ke kiri, maka x bernilai negatif 

5. perpindahan ke atas, maka y positif 

6. perpindahan ke bawah, maka y negatif 

3 

6 

Adapun grafik dalam bidang kartesius adalah  

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

3 

c. Menyusun Bukti dan Memberikan Alasan 

7. Titik awal A(2,3) 

8. Perpindahan sumbu x (absis)= 7 

Maka X=  2+7= 9 

3 

6 

9. Perpindahan sumbu y ordinat: -6+4=-2 

Maka, Y=3-2= 1 

10. titik baru yaitu titik (9,1) 

3 

d. Menarik Kesimpulan dari Suatu Argumen 

Jadi, posisi koordinat titik A terbaru adalah 

A=(9,1) 

3 3 

e. Memeriksa Keshahihan Argumen 

Melakukan langkah-langkah sebelumnya 

dengan teratur dan baik serta memeriksa 

kembali langkah penyelesaian dari langkah 1 

sampai 4 

3 3 

f. Menemukan Pola atau Sifat dari Gejala 

Matematis untuk Membuat Generalisasi 

Jadi posisi titik baru dari titi A (2,3) setelah 

mengalami perpindahan 6 satuan ke bawah, 7 

satuan ke kanan, dan 4 satuan ke atas adalah 

[(2+7), (3-6+4)]= (9,1) 

 

3 3 

3 a. Mengajukan Dugaan 

Diketahui: 

Posisi tiang bendera sebagai berikut: 

1,5 3 24 
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A (2,1) 

B (5,1) 

C (6,3) 

Ditanya: Tentukan satu posisi titik lagi, 

sehingga apabila keempat titik dihubungkan 

akan membentuk bangun jajar genjang, 

gambarkan serta hitunglah luas jajar genjang 

tersebut! 

1,5 

b. Melakukan Manipulasi Matematika 

Misal satu titik tersisa diberi nama titik D, 

maka untuk mengetahui titik D harus diketahui 

dulu sifat jajar genjang, dimana sisi yang 

sejajar memiliki panjang yang sama. 

3 

6 

Berikut Grafik yang tebentuk: 

3 

c. Menyusun Bukti dan Memberikan Alasan 

- Titik A dan B memiliki ordinat yang sama 

yaitu 1, sehingga titik C dan D juga harus 

memiliki nilai ordinat yang sama agar 

menjadi garis yang sejajar dengan AB, 

sehingga ordinat titik D adalah 3. 

- Berdasarkan sifat jajar genjang, maka 

panjang AB harus sama dengan panjang 

CD yaitu 3 satuan. Maka agar panjang CD 

sama dengan AB, absis pada titik D 

terletak pada angka 3. 

- Sehingga titik D berada pada koordinat 

(3,3) 

3 

6 

- Tingi dari jajar genjang adalah selisih dari 

absis garis AB dan CD yaitu 3-1=2 

- Panjang jajar genjang adalah 3 satuan 

- Rumus luas jajar genjang 

= 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑛𝑔𝑖 
= 3 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑥 2 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 

= 6 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 

 

3 
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d. Menarik Kesimpulan dari Suatu Argumen 

Maka, satu titik yang tersisa agar membentuk 

jajar genjang yaitu terletak pada koordinat 

(3,3). 

Dan luas dari jajar genjang tersebut adalah 6 

satuan luas. 

3 3 

e. Memeriksa Keshahihan Argumen 

Melakukan langkah-langkah sebelumnya 

dengan teratur dan baik serta memeriksa 

kembali langkah penyelesaian dari langkah 1 

sampai 4 

3 3 

f. Menemukan Pola atau Sifat dari Gejala 

Matematis untuk Membuat Generalisasi 

Jadi, titik yang tepat untuk membentuk bangun 

jajar genjang sesuai dengan sifat-sifatnya 

adalah titik (3,3). Adapun luas jajar genjang 

tersebut adalah  
= 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑛𝑔𝑖 
= 3 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑥 2 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 

= 6 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 

3 3 

4 a. Mengajukan Dugaan 

Diketahui: 

Tanah berbentuk persegi dengan titik sebagai 

berikut: 

P(-3,1), Q(-3,-2), R(2,-2) 

1,5 

3 

24 

Ditanya: Gambarkan tanah tersebut dalam 

bidang kartesius dan hitunglah luas tanah milik 

tersebut! 

1,5 

b. Melakukan Manipulasi Matematika 

Gambar tanah berbentuk persegi panjang 

dalam bidang koordinat kartesius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 6 
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Titik S yang tepat agar membentuk persegi 

panjang berada pada koordinat (2,1), sesuai 

dengan sifat sifat persegi panjang yaitu sisi 

yang sejajar sama panjang dan memiliki empat 

sudut siku-siku. 

3 

c. Menyusun Bukti dan Memberikan Alasan 

Dari Grafik, ditemukan bahwa: 

- Panjangnya adalah 5 satuan 

- Lebarnya adalah 3 satuan 

3 

6 
- Luas persegi panjang  

= 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 

= 𝐴𝐷̅̅ ̅̅ 𝑥𝐴𝐵̅̅ ̅̅  

= 5 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑥 3 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 

= 15 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 

 

3 

d. Menarik Kesimpulan dari Suatu Argumen 

Maka, luas dari tanah milik Ibu Mega adalah 

15 satuan luas 

3 3 

e. Memeriksa Keshahihan Argumen 

Melakukan langkah-langkah sebelumnya 

dengan teratur dan baik serta memeriksa 

kembali langkah penyelesaian dari langkah 1 

sampai 4 

3 3 

f. Menemukan Pola atau Sifat dari Gejala 

Matematis untuk Membuat Generalisasi 

Jadi luas tanah Ibu Mega yang berbentuk 

persegi panjang adalah: 

Luas Persegi Panjang 

= 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 

= 𝐴𝐷̅̅ ̅̅ 𝑥𝐴𝐵̅̅ ̅̅  

= 5 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑥 3 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 

= 15 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 

3 3 

5 a. Mengajukan Dugaan 

Diketahui: 

Koordinat titik A(1,3) 

Koordinat titik B(5,3) 

Koordinat titik C(5,-2) 

Koordinat titik D(1,-2) 

1,5 

6 24 

Ditanya: Gambarlah bangun yang terbentuk 

dari keempat titik tersebut dan buktikan 

apakah garis AD sejajar dengan sumbu Y! 

1,5 
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b. Melakukan Manipulasi Matematika 

Gambar yang terbentuk dari titik A(1,3), 

B(5,3), C(5,-2), dan D(1,-2) dalam bidang 

kartesius adalah sebagai berikut: 

 

3 

6 

Dari gambar di dapat panjang AD=BC= 5 

satuan, panjang AB=CD= 4 satuan 

Sehingga gambar tersebut membentuk bangun 

persegi panjang. 

3 

c. Menyusun Bukti dan Memberikan Alasan 

Titik A(1,3), B(5,3), C(5,-2), dan D(1,-2) jika 

dihubungkan, maka akan membentuk bangun 

persegi panjang dengan sisi panjang 5 satuan 

dan lebar 4 satuan. 

3 

6 
Garis AD merupakan garis yang sejajar dengan 

sumbu Y karena titik A dan D memiliki nilai 

absis yang sama, sehingga kedua titik tersebut 

memiliki jarak yang sama dengan garis sumbu 

Y 

 

3 

d. Menarik Kesimpulan 

- Maka, gambar yang terbentuk dari titik- titk 

tersebut adalah bangun Persegi Panjang. 

- Garis AD merupakan garis yang sejajar 

dengan sumbu Y 

3 3 

e. Memeriksa Keshahihan Argumen 

Melakukan langkah-langkah sebelumnya 

dengan teratur dan baik serta memeriksa 

kembali langkah penyelesaian dari langkah 1 

sampai 4 

3 3 

f. Menemukan Pola atau Sifat dari Gejala 

Matematis untuk Membuat Generalisasi 
3 3 
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Jadi, jika titik A(1,3), B(5,3), C(5,-2), dan 

D(1,-2) dihubungkan, maka akan membentuk 

bangun persegi panjang dengan sisi panjang  

satuan dan lebar 4 satuan. 

garis AD merupakan garis yang sejajar dengan 

sumbu Y karena titik A dan D memiliki nilai 

absis yang sama, sehingga kedua titik tersebut 

memiliki jarak yang sama terhadap sumbu Y. 
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Lampiran 12. 

Kisi-Kisi Posttest 

Kompetensi Dasar Indikator Penalaran 
No. 

Soal 

- Menjelaskan 

kedudukan titik dalam 

bidang yang 

hubungannya dengan 

masalah kontekstual 

 

- Menyelesaikan 

maalah yang berkaitan 

dengan kedudukan 

titik dalam bidang 

koordinat kartesius 

Mengajukan dugaan 1,2,3,4, 

dan 5 

Melakukan manipulasi matematika 1,2,3,4, 

dan 5 

Menarik kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alaan terhadap kebenaran 

solusi 

1,2,3,4, 

dan 5 

Menarik kesimpulan dari suatu 

pernyataan 

1,2,3,4, 

dan 5 

Memeriksa keshahihan dari suatu 

argumen 

1,2,3,4, 

dan 5 

Menemukan pola atau sifat dari gejala 

matematis untuk membuat generalisasi 

1,2,3,4 

dan 5 
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Lampiran 13. 

Soal Posttest 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Tuliskan nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab 

2. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu (tidak harus urut) 

3. Tuliskan jawaban secara lengkap dan sistematis (tuliskan apa yang diketahui, 

apa yang ditanyakahan, langkah penyelesaian, dan kesimpulan jawaban) 

Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar 

1. Diketahui dua buah titik, yaitu A (2,1) dan B (-3,4). Berapakah posisi koordinat 

titik A terhadap titik B? 

2. Lintasan terbang sebuah layang-layang diilustrasikan dalam koordinat 

kartesius seperti pada gambar. Layang-layang semula berada pada titik A(2,3). 

Kemudian layang-layang tersebut berpindah 5 satuan ke arah bawah, 

kemuadian berbelok 8 satuan ke arah kanan, dan bergerak ke atas sejauh 4 

satuan. Carilah pada koordinat berapakah posisi layang-layang saat ini? 

Gambarkan perpindahannya dalam bidang kartesius! 

 

 

 

 

 

 

3. Diketahui posisi tiga buah tiang bendera di lapangan MTs Al Asy’ariyah 

berturut-turut adalah sebagai berikut A (2,1), B (5,1), dan C (3,3). Tentukan 

satu buah posisi koordinat tiang bendera, sehingga apabila keempat tiang 

tersebut dihubungkan akan membentuk jajar genjang, gambarkan dalam bidang 

kartesius serta hitunglah luasnya! 

4. Bu Mega memiliki sebidang tanah berbentuk persegi panjang. Titik koordinat 

tanahnya adalah P(-4,-3), Q (-4,2), dan R (3,2). Gambarkan bentuk tanah Ibu 

A 
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Mega dalam bidang Kartesius serta hitunglah luas tanah milik Ibu Mega 

tersebut! 

5. Diketahui titik A (1,5), B (5,5), C (5,-1), dan D (1,-1). Gambarlah dalam bidang 

kartesius bangun yang terbentuk dari keempat titik koordinat tersebut dan 

buktikan apakah benar jika garis AD sejajar dengan sumbu Y! 
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Lampiran 14. 

Pedoman Penskoran Posttest 

Indikator  

Kemampuan  

Penalaran  

Matematis Siswa 

Kriteria Skor 
Skor 

Maksimal 

Mengajukan 

dugaan 

Siswa mampu menyatakan 

apa yang diketahui dan 

ditanyakan secara lengkap 

dan benar. 

3 

3 

Siswa mampu menyatakan 

apa yang diketahui dan atau 

ditanyakan secara benar 

namun tidak lengkap. 

1,5 

Siswa menuliskan yang 

diketahui dan ditanyakan 

tetapi salah. 

1 

Siswa tidak menyatakan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan. 

0 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Siswa mampu melakukan 

manipulasi matematika 

secara lengkap dan benar. 

6 

6 

Siswa mampu melakukan 

manipulasi matematika 

dengan benar namun tidak 

lengkap. 

3 

Siswa melakukan 

manipulasi matematika 

namun salah. 

1 

Siswa tidak melakukan 

manipulasi matematika. 
0 

Menyusun bukti, 

memberikan 

alasan atau bukti 

terhadap 

kebenaran solus 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mampu menyusun 

bukti secara lengkap dan 

benar. 

6 

6 

Siswa mampu menyusun 

bukti dengan benar namun 

tidak lengkap. 

3 

Siswa menyusun bukti 

namun salah. 
1 

Siswa tidak menyusun bukti 0 
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Menarik 

kesimpulan dari 

pernyataan 

Siswa mampu menarik 

kesimpulan lengkap dan 

benar. 

3 

3 

Siswa mampu menarik 

kesimpulan dengan benar 

namun tidak lengkap. 

2 

Siswa menarik kesimpulan 

namun salah. 
1 

Siswa tidak menarik 

kesimpulan. 
0 

Memeriksa 

kesahihan suatu 

argumen 

Siswa mampu melakukan 

langkah-langkah 

sebelumnya secara teratur 

dan benar, artinya jika 

mampu menyelesaikan 

langkah (1) sampai dengan 

(4) secara lengkap dan 

benar. 

3 

3 
Siswa mampu melakukan 

langkah-langkah 

sebelumnya dengan benar 

namun tidak lengkap. 

2 

Siswa mampu melakukan 

langkah-langkah 

sebelumnya namun salah. 

1 

Siswa tidak melakukan 

langkah-langkah 

sebelumnya. 

0 

Menentukan pola 

atau sifat dari 

gejala matematika 

untuk membuat 

generalisasi 

Siswa mampu membuat 

generalisasi dengan lengkap 

dan benar. 

3 

3 

Siswa mampu membuat 

generalisasi dengan benar 

namun tidak lengkap. 

2 

Siswa mampu membuat 

generalisasi tetapi salah. 
1 

Siswa tidak membuat 

generalisasi 
0 

TOTAL SKOR 24 

NILAI=
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒔𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran 15. 

Kunci Jawaban Posttest 

No Aspek yang dinilai Skor 
Skor 

maks. 

Skor 

total 

1. Mengajukan Dugaan 

Diketahui: 

Koordinat titik A=(2,1) 

Koordinat titik B=(-3,4) 

1,5 

3 

24 

Ditanya: Berapakah posisi koordinat titik A 

terhadap titik B? 
1,5 

Manipulasi Matematika 

Penulisan titik koordinat adalah (x,y) 

𝑨 = (𝒙𝟏, 𝒚𝟏) = (𝟐, 𝟏) 

 

3 

6 

𝑩 = (𝒙𝟐, 𝒚𝟐) = (−𝟑, 𝟒) 

 
3 

Menyusun Bukti 

Cara mencari posisi titk A terhadap titik B 

adalah dengan mengurangkan A dengan B. 

3 

6 
Posisi A terhadap B=(𝒙𝟏 − 𝒙𝟐, 𝒚𝟏 − 𝒚𝟐) 

=(2-(-3), 1-4) 

=(5,-3) 

3 

Menarik Kesimpulan dari Suatu 

Pernyataan 

Maka, posisi titik A terhadap B adalah (5,-3) 

3 3 

Memeriksa Keshahihan dari suatu 

Melakukan langkah-langkah sebelumnya 

dengan teratur dan baik serta memeriksa 

kembali langkah penyelesaian dari langkah 1 

sampai 4 

3 3 

Menemukan Pola atau Sifat dari Gejala 

Matematis untuk Membuat Generalisasi 

Jadi, posisi titik A(2,1) terhadap titik acuan 

B(-3,4) adalah =(2-(-3), 1-4) 

=(5,-3) 

4 3 

2 Mengajukan dugaan 

Diketahui: 

Titik awal A(2,3) 

Bergerak 5 satuan ke arah bawah 

Bergerak 8 satuan ke arah kanan 

Bergerak 4 satuan ke arah atas 

1,5 

3 24 

Ditanya: berapakah posisi koordinat baru 

layang-layang? Gambarkan perpindahannya 

dalam bidang kartesius! 

1,5 
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Melakukan Manipulasi Matematika 

perpindahan ke kanan, maka x bernilai 

positif 

perpindahan ke kiri, maka x bernilai negatif 

perpindahan ke atas, maka y positif 

perpindahan ke bawah, maka y negatif 

3 

6 

Adapun grafik dalam bidang kartesius adalah  

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Menyusun Bukti dan Memberikan Alasan 

Titik awal A(2,3) 

Perpindahan sumbu x (absis)= 8 

Maka X=  2+8= 10 

3 

6 

Perpindahan sumbu y ordinat: -5+4=-1 

Maka, Y=3-1= 2 

titik baru yaitu titik (10,2) 

3 

Menarik Kesimpulan dari Suatu Argumen 

Jadi, posisi koordinat titik A terbaru adalah 

A=(10,2) 

3 3 

Memeriksa Keshahihan Argumen 

Melakukan langkah-langkah sebelumnya 

dengan teratur dan baik serta memeriksa 

kembali langkah penyelesaian dari langkah 1 

sampai 4 

3 3 

Menemukan Pola atau Sifat dari Gejala 

Matematis untuk Membuat Generalisasi 

Jadi posisi titik baru dari titi A (2,3) setelah 

mengalami perpindahan 5 satuan ke bawah, 8 

satuan ke kanan, dan 4 satuan ke atas adalah 

[(2+8), (3-5+4)]= (10,2) 

 

3 3 

3 Mengajukan Dugaan 

Diketahui: 

Posisi tiang bendera sebagai berikut: 

A (2,1) 

B (5,1) 

C (3,3) 

1,5 3 24 
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Ditanya: Tentukan satu posisi titik lagi, 

sehingga apabila keempat titik dihubungkan 

akan membentuk bangun jajar genjang, 

gambarkan serta hitunglah luas jajar genjang 

tersebut! 

1,5 

Melakukan Manipulasi Matematika 

Misal satu titik tersisa diberi nama titik D, 

maka untuk mengetahui titik D harus diketahui 

dulu sifat jajar genjang, dimana sisi yang 

sejajar memiliki panjang yang sama. 

3 

6 

Berikut Grafik yang tebentuk: 

 

 

3 

Menyusun Bukti dan Memberikan Alasan 

- Titik A dan B memiliki ordinat yang sama 

yaitu 1, sehingga titik C dan D juga harus 

memiliki nilai ordinat yang sama agar 

menjadi garis yang sejajar dengan AB, 

sehingga ordinat titik D adalah 3. 

- Berdasarkan sifat jajar genjang, maka 

panjang AB harus sama dengan panjang 

CD yaitu 3 satuan. Maka agar panjang CD 

sama dengan AB, absis pada titik D 

terletak pada angka 3. 

- Sehingga titik D berada pada koordinat 

(6,3) 

3 

6 

- Tingi dari jajar genjang adalah selisih dari 

absis garis AB dan CD yaitu 3-1=2 

- Panjang jajar genjang adalah 3 satuan 

- Rumus luas jajar genjang 

= 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑛𝑔𝑖 
= 3 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑥 2 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 

= 6 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 

 

3 
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Menarik Kesimpulan dari Suatu Argumen 

Maka, satu titik yang tersisa agar membentuk 

jajar genjang yaitu terletak pada koordinat 

(6,3). 

Dan luas dari jajar genjang tersebut adalah 6 

satuan luas. 

3 3 

Memeriksa Keshahihan Argumen 

Melakukan langkah-langkah sebelumnya 

dengan teratur dan baik serta memeriksa 

kembali langkah penyelesaian dari langkah 1 

sampai 4 

3 3 

Menemukan Pola atau Sifat dari Gejala 

Matematis untuk Membuat Generalisasi 

Jadi, titik yang tepat untuk membentuk bangun 

jajar genjang sesuai dengan sifat-sifatnya 

adalah titik (6,3). Adapun luas jajar genjang 

tersebut adalah  
= 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑛𝑔𝑖 
= 3 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑥 2 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 

= 6 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 

3 3 

4 Mengajukan Dugaan 

Diketahui: 

Tanah berbentuk persegi dengan titik sebagai 

berikut: 

P(-4,3), Q(-4,2), R(3) 

1,5 

3 

24 

Ditanya: Gambarkan tanah tersebut dalam 

bidang kartesius dan hitunglah luas tanah milik 

tersebut! 

1,5 

Melakukan Manipulasi Matematika 

Gambar tanah berbentuk persegi panjang 

dalam bidang koordinat kartesius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 6 
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Titik D yang tepat agar membentuk persegi 

panjang berada pada koordinat (3,-3), sesuai 

dengan sifat sifat persegi panjang yaitu sisi 

yang sejajar sama panjang dan memiliki empat 

sudut siku-siku. 

3 

Menyusun Bukti dan Memberikan Alasan 

Dari Grafik, ditemukan bahwa: 

- Panjangnya adalah 7 satuan 

- Lebarnya adalah 5 satuan 

3 

6 
- Luas persegi panjang  

= 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 

= 𝐴𝐷̅̅ ̅̅ 𝑥𝐴𝐵̅̅ ̅̅  

= 7 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑥 5 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 

= 35 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 

 

3 

Menarik Kesimpulan dari Suatu Argumen 

Maka, luas dari tanah milik Ibu Mega adalah 

35 satuan luas 

3 3 

Memeriksa Keshahihan Argumen 

Melakukan langkah-langkah sebelumnya 

dengan teratur dan baik serta memeriksa 

kembali langkah penyelesaian dari langkah 1 

sampai 4 

3 3 

Menemukan Pola atau Sifat dari Gejala 

Matematis untuk Membuat Generalisasi 

Jadi luas tanah Ibu Mega yang berbentuk 

persegi panjang adalah: 

Luas Persegi Panjang 

= 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 

= 𝐴𝐷̅̅ ̅̅ 𝑥𝐴𝐵̅̅ ̅̅  

= 7 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑥 5 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 

= 35 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 

 

3 3 

5 Mengajukan Dugaan 

Diketahui: 

Koordinat titik A(1,5) 

Koordinat titik B(5,5) 

Koordinat titik C(5,-1) 

Koordinat titik D(1,-1) 

1,5 

6 24 

Ditanya: Gambarlah bangun yang terbentuk 

dari keempat titik tersebut dan buktikan 

apakah garis AD sejajar dengan sumbu Y! 

1,5 
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Melakukan Manipulasi Matematika 

Gambar yang terbentuk dari titik A(1,5), 

B(5,5), C(5,-1), dan D(1,1) dalam bidang 

kartesius adalah sebagai berikut: 

 

3 

6 

Dari gambar di dapat panjang AD=BC= 6 

satuan, panjang AB=CD= 4 satuan 

Sehingga gambar tersebut membentuk bangun 

persegi panjang. 

 

3 

Menyusun Bukti dan Memberikan Alasan 

Titik A(1,5), B(5,5), C(5,-1), dan D(1,-1) jika 

dihubungkan, maka akan membentuk bangun 

persegi panjang dengan sisi panjang 6 satuan 

dan lebar 4 satuan. 

 

3 

6 

Garis AD merupakan garis yang sejajar dengan 

sumbu Y karena titik A dan D memiliki nilai 

absis yang sama, sehingga kedua titik tersebut 

memiliki jarak yang sama dengan garis sumbu 

Y 

3 

Menarik Kesimpulan 

- Maka, gambar yang terbentuk dari titik- titk 

tersebut adalah bangun Persegi Panjang. 

- Garis AD merupakan garis yang sejajar 

dengan sumbu Y 

3 3 

Memeriksa Keshahihan Argumen 

Melakukan langkah-langkah sebelumnya 

dengan teratur dan baik serta memeriksa 

kembali langkah penyelesaian dari langkah 1 

sampai 4 

3 3 

Menemukan Pola atau Sifat dari Gejala 

Matematis untuk Membuat Generalisasi 
3 3 
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Jadi, jika titik A(1,5), B(5,5), C(5,-1), dan 

D(1,-1) dihubungkan, maka akan membentuk 

bangun persegi panjang dengan sisi panjang 6 

satuan dan lebar 4 satuan. 

garis AD merupakan garis yang sejajar dengan 

sumbu Y karena titik A dan D memiliki nilai 

absis yang sama, sehingga kedua titik tersebut 

memiliki jarak yang sama terhadap sumbu Y. 
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Lampiran 16. 

Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No. 

Siswa 

NILAI 

Pretest Posttest 

1 38 90 

2 33 92 

3 30 88 

4 31 86 

5 27 83 

6 38 83 

7 53 92 

8 33 87 

9 33 86 

10 35 84 

11 29 84 

12 35 90 

13 34 93 

14 28 83 

15 23 82 

16 25 83 

17 27 88 

18 32 87 

19 29 82 

20 33 83 

21 27 79 

22 27 84 

23 28 83 

24 28 80 

25 29 80 

26 30 88 

27 37 85 

28 35 88 

29 32 88 

30 30 88 

31 27 82 

32 34 92 

33 31 90 

34 32 90 

35 33 94 
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Lampiran 17. 

Hasil Pretest dan  Posttest Kelas Kontrol 

No. 

Siswa 

NILAI 

Pretest Postest 

1 33 75 

2 35 74 

3 32 77 

4 28 78 

5 28 71 

6 28 72 

7 42 83 

8 43 68 

9 33 70 

10 30 73 

11 28 78 

12 33 77 

13 25 75 

14 27 77 

15 25 82 

16 27 78 

17 20 70 

18 23 72 

19 27 73 

20 25 73 

21 37 73 

22 29 72 

23 28 70 

24 27 73 

25 28 75 

26 28 78 

27 38 82 

28 38 72 

29 35 72 

30 25 71 

31 32 70 

32 37 73 

33 27 73 
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Lampiran 18. 

Hasil Skor 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 Kelas Eksperimen 

No. 

Siswa Pretest Posttest Skor N Gain Kategori 

1 38 90 0,84 Tinggi 

2 33 92 0,88 Tinggi 

3 30 88 0,83 Tinggi 

4 31 86 0,8 Tinggi 

5 27 83 0,77 Tinggi 

6 38 83 0,73 Tinggi 

7 53 92 0,83 Tinggi 

8 33 87 0,81 Tinggi 

9 33 86 0,79 Tinggi 

10 35 84 0,75 Tinggi 

11 29 84 0,77 Tinggi 

12 35 90 0,85 Tinggi 

13 34 93 0,89 Tinggi 

14 28 83 0,76 Tinggi 

15 23 82 0,77 Tinggi 

16 25 83 0,77 Tinggi 

17 27 88 0,84 Tinggi 

18 32 87 0,81 Tinggi 

19 29 82 0,75 Tinggi 

20 33 83 0,75 Tinggi 

21 27 79 0,71 Tinggi 

22 27 84 0,78 Tinggi 

23 28 83 0,76 Tinggi 

24 28 80 0,72 Tinggi 

25 29 80 0,72 Tinggi 

26 30 88 0,83 Tinggi 

27 37 85 0,76 Tinggi 

28 35 88 0,82 Tinggi 

29 32 88 0,82 Tinggi 

30 30 88 0,83 Tinggi 

31 27 82 0,75 Tinggi 

32 34 92 0,88 Tinggi 

33 31 90 0,86 Tinggi 

34 32 90 0,85 Tinggi 

35 33 94 0,91 Tinggi 
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Statistic Deskriptif Hasil 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 Kelas Eksperimen 

Data Statistik Skor Ngain Kelas Eksperimen 

Jumlah Siswa 35 

Nilai 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 Terendah 0,71 

Nilain 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 Tertinggi 0,91 

Rata-rata 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 0,79 
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Lampiran 19. 

Hasil Skor 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 Kelas Kontrol 

No. 

Siswa Pretest Posttest N Gain Kontrol Kategori 

1 33 75 0,63 Sedang 

2 35 74 0,58 Sedang 

3 32 77 0,66 Sedang 

4 28 78 0,69 Sedang 

5 28 71 0,6 Sedang 

6 28 72 0,61 Sedang 

7 42 83 0,71 Tinggi 

8 43 68 0,44 Sedang 

9 33 70 0,55 Sedang 

10 30 73 0,61 Sedang 

11 28 78 0,69 Sedang 

12 33 77 0,66 Sedang 

13 25 75 0,67 Sedang 

14 27 77 0,68 Sedang 

15 25 82 0,76 Tinggi 

16 27 78 0,7 Tinggi 

17 20 70 0,63 Sedang 

18 23 72 0,64 Sedang 

19 27 73 0,63 Sedang 

20 25 73 0,64 Sedang 

21 37 73 0,57 Sedang 

22 29 72 0,61 Sedang 

23 28 70 0,58 Sedang 

24 27 73 0,63 Sedang 

25 28 75 0,65 Sedang 

26 28 78 0,69 Sedang 

27 38 82 0,71 Tinggi 

28 38 72 0,55 Sedang 

29 35 72 0,57 Sedang 

30 25 71 0,61 Sedang 

31 32 70 0,56 Sedang 

32 37 73 0,57 Sedang 

33 27 73 0,63 Sedang 
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Statistic Deskriptif Hasil 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 

Data Statistik Skor Ngain Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa 33 

Nilai 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 Terendah 0,44 

Nilain 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 Tertinggi 0,76 

Rata-rata 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 0,62 
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Lampiran 20 

Respon Jawaban Siswa 

 

Jawaban Soal Tes Ujicoba Instrumen 
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Jawaban Pretest Kelas Eksperimen 
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Jawaban Pretest Kelas Kontrol 
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Jawaban Posttest Kelas Eksperimen 
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Jawaban Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran 21. 

RPP Pertemuan 1, 2, dan 3 
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Lampiran 22. 

Media Papan Koordinat Kartesius 
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Lampiran 23. 

Proses Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LX 

 

Lampiran 24. 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 25. 

Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal dan Ujian Komprehensif 
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Sertifikat Lulus BTAPPI, Pengembangan Bahasa, dan PPL II, dan Aplikom 
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Lampiran 27. 

Daftar Riwayat Hidup 

A. Identitas Diri 

Nama    : Balya Abil Abbas 

NIM    : 1717407040 

Tempat/Tanggal Lahir  : Pemalang, 02 Juni 1997 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Alamat    : Desa Gendowang RT. 08 RW. 03 

 Kecamatan Moga, Kabupaten Pemalang 

Nomor Handphone  : 0831-0315-5173 

Email    : abbasbalya11@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri 02 Gendowang 

2. MTs Al Asy’ariyah Gendowang 

3. SMA Negeri 1 Randudongkal 

4. UIN Prof. K.H. Saifudin Zuhri Purwokerto 

 


